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ABSTRAK 

Earste Eriendra Maharti. Hubungan Antara Intelegensi dan Motivasi 

Belajar  dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi Kelas X Akuntansi Di SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. Skripsi. 

Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, 

Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta. 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

intelegensi dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pengantar Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 

korelasional dan menggunakan data ex post facto , dengan teknik pengambilan 

sampel, yaitu teknik acak proporsional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta sebanyak 615 siswa, populasi terjangkaunya 

adalah seluruh siswa kelas X jurusan Akuntansi yang berjumlah 69 siswa, dan 

sampel yang diambil berdasarkan taraf kesalahan 5% pada tabel Isaac dan 

Michael dari populasi sebanyak 57 siswa. Data intelegensi (variabel X1) 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga, motivasi belajar 

(variabel X2)  menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner, sedangkan 

untuk Hasil Belajar (variabel Y) menggunakan data sekunder berupa nilai-nilai 

ulangan semester genap pada tahun ajaran 2013/2014. 

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan 

regresi yang menghasilkan Ŷ = 25,317 + 0,221X1 + 0,248X2. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis diketahui bahwa data berdistribusi normal. Dalam  uji hipotesis 

korelasi ganda sebesar 0,486 dan uji t diketahui bahwa hubungan antara ketiga 

variabel tersebut memiliki keeratan yang sedang. Kemudian uji koefisien 

determinasi mempengaruhi hasil belajar sebesar  20,8 %. Jadi diketahui bahwa 

hipotesis diterima, asumsi ini mendukung teori M.Dalyono, Syaiful Bahri 

Djamarah, Nyanyu Khodijah, Sardiman, dan M.Ngalim. Hasil penelitian ini 

membuktikan adanya hubungan positif dan signifikan antara intelegensi dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pengantar 

akuntansi kelas X akuntansi di SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. 
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ABSTRACT 

Earste Eriendra Maharti. The Correlation Between Intelligence and Motivation 

Learning With Learning Outcomes Of Student at  Accounting Subject On X 

Class In SMK  Perguruan Rakyat 1 Jakarta. Thesis. Jakarta. Concentration of 

Accounting Education. Study Program of Economic Education. Department of 

Economic and Administration. Faculty of Economic. State University of Jakarta. 

2014. 

The aim of this research is to find whether there is a relationship between The 

Relationship between Intelligence and Motivation Learning with Learning 

Outcomes at Introduction Accounting Subject on Class X in SMK  Perguruan 

Rakyat 1 Jakarta. The data collection and analysis method in this research 

involve survey method with correlational approach and use ex post facto data. 

The population in this research are all student in SMK  Perguruan Rakyat 1 

Jakart totaling 615 student. Affordability of the entire population are accounting 

student on Class X totaling 69 student. The sampling technique used was 

proporsional random sampling, which amounted to 57 student based on 5% error 

level on the chart Isaac and Michael. Data Intelligence (variable X1) using 

secondary data obtained from institution, data  Motivation Learning variable X2) 

using primary data obtained from questionnaires , while the Learning Result 

(variable Y) using secondary data from test scores on semester in the academic 

year 2013/2014. 

The requirements test analysis is conducted by looking for the regression equation 

Ŷ = 25,317 + 0,221X1 + 0,248X2. Based on the results of the hypothesis test is 

known that the data are normally distributed. In coefficient correlation hypothesis 

test  result  for 0,486.Then the coefficient of determination test resulted that 

Learning Result would influence the learning result for  20,8 %. Thus known that 

the hypothesis is accepted, this assumption supports the theory from M.Dalyono, 

Syaiful Bahri Djamarah, Nyanyu Khodijah, Sardiman, and M.Ngalim. These 

results proved existence of a positive and significant relationship between 

Intelligence and Motivation Learning With Learning Outcomes Of Student at  

Accounting Subject On X Class In SMK  Perguruan Rakyat 1 Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan 

pendidikan. Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada 

usaha meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri.  

Pendidikan adalah hak setiap warga Negara melalui sekolah yang 

merupakan suatu lembaga pendidikan untuk melaksanakan proses 

pendidikan tersebut. Peran sekolah dinilai sangat penting bagi maju dan 

berkembangnya masyarakat dan terjaminnya kebutuhan kehidupan mereka 

kelak di kemudian hari. Tetapi dengan melihat fakta saat ini, jumlah anak 

putus sekolah di Indonesia pun sudah melonjak, sejak badai krisis melanda. 

Kasus terbesar didominasi Provinsi Irianjaya, dan yang terkecil dari Provinsi 

Bali 
1
. Ini adalah sebuah contoh dari masalah-masalah yang terjadi pada 

dunia pendidikan di Indonesia ini. Tidak hanya faktor dari luar saja yang 

mendukung masalah pendidikan tetapi faktor dari dalam juga turut berperan. 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 

amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, 

                                                           
1
 http://liputan6.com/Motivasi-Belajar-Memicu-Anak-Putus-Sekolah.(diakses 25 april 2014) 

1 

http://liputan6.com/Motivasi-Belajar-Memicu-Anak-Putus-Sekolah.(diakses
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karena dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan merupakan sarana untuk 

menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus masa depan. 

Peningkatan mutu pendidikan dirasakan sebagai suatu kebutuhan 

bangsa yang ingin maju. Dalam dunia pendidikan selalu terjadi usaha 

pengembangan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan 

merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan 

sangat berperan dalam membentuk baik buruknya pribadi manusia. 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-

cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidpan bangsa.  

Salah satu hasil dari pendidikan dapat terlihat dari hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat menandakan mutu pendidikan yang telah diperoleh 

siswa. Hal ini menjadi gambaran dari tingkat ketercapaian tujuan dan 

penguasaan pembelajaran siswa. Hasil belajar merupakan hasil yang telah 

dicapai oleh seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih 

dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. 

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang 

setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan 

evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Berikut ini adalah fakta hasil 

belajar yang ditemukan peneliti di SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. 
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Grafik I.1 
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Sumber: Nilai siswa X akuntansi yang diolah oleh peneliti 

Berdasarkan Grafik I.1, terlihat bahwa data nilai siswa di salah satu 

sekolah di Jakarta memiliki hasil belajar siswa yang rendah terlihat dari 

banyaknya siswa mendapatkan nilai 74,5 yaitu 20 siswa di sekolah tersebut. 

Diketahui bahwa KKM di sekolah tersebut adalah 75. Berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan guru yang mengajar serta pengamatan langsung 

yang dilakukan peneliti di sekolah tersebut, diketahui bahwa hasil belajar 

yang rendah terlihat dari adanya nilai siswa dibawah KKM disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu kurangnya kemampuan daya serap dalam menerima 

pelajaran, motivasi belajar siswa, sumber belajar yang kurang memadai, 

fasilitas sekolah yang kurang memadai, dan juga pola asuh orangtua yang 

buruk . 

Orang tua didalam keluarga akan mempengaruhi watak, budi pekerti 

anak dan juga kebiasaan belajar yang berdampak pada hasil belajar anak. 
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Pendidikan berawal dari dalam keluarga dimana orang tua akan sangat 

berperan dalam kesuksesan anaknya di sekolah. Peran orang tua untuk 

menentukan cara pengasuhan, sikap orang tua dan perekonomian orang tua 

akan berpengaruh pada hasil belajar yang akan diberikan anaknya. 

Pemilihan pola asuh ini menjadi dasar bagi anak untuk mengikuti 

pendidikan selanjutnya yaitu di sekolah. Dengan pemilihan pola asuh yang 

baik, diharapkan hasil belajar anak lebih baik.  

Abdul Qadir Jaelani atau Dul ternyata sudah keluar dari sekolahnya, 

SMP Bakti Mulia 400, Pondok Pinang, Jakarta Selatan. Dia keluar 

sejak Juni, karena tidak naik kelas, lantaran dianggap tidak disiplin 

mengikuti proses belajar mengajar.
2
  

Faktor orang tua akan sangat menentukan kebiasaan dan sikap yang 

akan diambil oleh anaknya sendiri. Sebagai orang tua yang baik tidak 

seharusnya mengekang atau membiarkan anaknya untuk menentukan hal-

hal yang mereka perbuat. Namun, membantu mengarahkan kearah yang 

lebih baik, sehingga harapan orang tua dengan perilaku anak akan sejalan 

dengan seirama untuk mencapai tujuan yang sama.  

Kondisi tubuh atau jasmani yang baik sangat dibutuhkan untuk 

menghasilkan hasil belajar yang baik. Dengan memperhatikan kesehatan 

jasmani dan menjaga diri atas kesehatan dirinya sangat membantu siswa 

akan merasa fokus dan berkonsentrasi dalam menerima materi yang 

                                                           
2
 http:// kapanlagi.com/ternyata-dul-sudah-keluar-dari-sekolah- (diakses 15 februari 2014) 

http://selebriti.kapanlagi.com/indonesia/d/dul_lucky_laki/
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diberikan. Namun, apabila kondisi jasmani tidak baik akan menghambat 

kegiatan belajar siswa.  

 Dikabupaten Sidoharjo dilaporkan tiga siswa SMPN 1 Sidoharjo. 

Masing-masing Arif Munas Akbar kelas IX-1, Raditya Wisnu kelas 

IX-4 dan Ayu Prianti siswi kelas IX-4. Dua dari mereka mengikuti 

UN didampingi orangtuanya karena sedang sakit, sedangkan Ayu 

terpaksa memakai kursi roda karena patah tulang sehabis jatuh .
3
   

Kondisi jasmani akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan 

diperoleh siswa. Dengan kondisi jasmani yang tidak baik akan 

menghambat, siswa dalam menyerap ilmu yang diberikan dan berakibat 

pada hasil belajar atau prestasi yang dicapai atau diperoleh nantinya oleh 

siswa.  

Sarana dan prasarana atau fasilitas merupakan suatu alat yang dapat 

membantu untuk terjadinya proses interaksi belajar mengajar yang baik, 

dengan adanya sarana yang baik dapat menunjang siswa dalam mencerna 

pelajaran yang diberikan oleh guru dan sarana dan prasarana yang 

menunjang juga sangat membantu proses belajar mengajara yng terjadi 

dikelas dengan maksimal. 

Kabupaten Bogor, di SDN Cigudeg 04 Dea Cigudeg kampong 

Cijengkol, terlihat memperhatinkan dengan jumlah murid 168 siswa 

dibawah bimbingan tenaga 3 guru PNS dan 4 guru honorer. Sekolah 

yang hanya memiliki 4 lokal (ruang kelas) termasuk kantor, 

sekolahpun membagi ruangan kelas 1-3 masuk pagi sedangkan kelas 

                                                           
3
 http:// Republika online.com./2014/04/20/Beragam-peristiwa-mewarnai-UN-SMP-

diJatim(diakses 25 April 2014)  
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4-6 masuk siang. Ini dinilai kurang memadai dengan jumlah siswa 

yang ada di SDN Cigudeg 4 Desa Cigudeg kampong Cijengkol.
4
 

Sarana dan prasarana akan sangant mendukung proses belajar 

mengajar yang disampaikan oleh guru. Dengan sarana yang memadai siswa 

akan cepat mencerna materi yang diberikan dan akan membantu guru untuk 

memberikan materi pelajaran dengan baik dan proses belajar mengajar akan 

maksimal bila kondisi sarana dan prasarana pada sekolah memadai. 

Tidak hanya orang tua, kondisi jasmani dan sarana yang mendukung 

hasil belajar siswa namun Intelegensi siswa juga berperan penting dalam 

hasil belajar siswa. Intelegensi atau kecerdasaan ini merupakan Proses 

belajar merupakan suatu hal yang kompleks yang dialami siswa. Tidak 

hanya kecerdasan yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Siswa sendiri yang menentukan terjadi dan tidaknya belajar, 

sehingga siswa dituntut aktif dan mandiri dalam belajarnya.  

Medan, Siswa SMPN 2 Gebong, kabupaten Langka Sumatera Utara, 

terdapat siswa yang belum lancar membaca menimbulkan 

pertanyaan besar. Apakah masalah terletak pada tingkat kecerdasan 

intelektualnya atau masalah terdapat pada sistem pengajaran Sekolah 

Dasar asal siswa tersebut. YU saat ini bersekolah di SMPN 2 

Gebang, karena belum mampu membaca sehingga tidak naik kelas 

ke kelas 8, diduga soal tingkat IQ anak itu.
5
 

Dari artikel diatas disebutkan bahwa seseorang yang memiliki 

intelegensi yang rendah, contohnya dalam kasus YU dimana seseorang 

memiliki kecerdasan rendah yang duduk di bangku sekolah menengah 

                                                           
4
 http://Metro Post News.com/sarana-prasarana-diSDN04-Cigudeg-kurang-memadai (diakses pada 

25 April 2014) 
5
 http:// okezone news.com/siswa-belum-lancar-membaca-perlu-tes-IQ/  (diakses pada 27 maret 

2014) 

http://metro/
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belum yang hanya mengetahui huruf, namun belum bisa membaca dengan 

lancar. Dan dari wawancara guru di salah satu sekolah di Jakarta, terdapat 

siswa yang tidak bisa mengerti setelah di ajari materi yang sama berulang 

kali, dan terdapat siswa yang salah saat menulis angka dari kalkulator pada 

buku latihannya berulang kali. 

Motivasi merupakan keadaan internal dalam diri seseorang yang 

mampu merondong dirinya sendiri untuk berbuat sesuatu. Sama halnya 

dengan motivasi siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, motivasi 

akan mendorong siswa tersebut untuk lebih keras berlatih, untuk 

mendapatkan tujuan yang hendak dicapai.  

Jakarta, siswa gagal ujian nasional mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tahun 2010 memperlihatkan rendahnya pemahaman membaca pada 

anak-anak Indonesia menurut Maulana Malik Ibrahim Rifa Hidayat 

Dosen Fakultas Psikologi Universitas Islam Negri Malang 

“rendahnya motivasi menyebabkan rendahnya kemampuan membaca 

anak-anak kelas 5 SD dibandingkan kelas 4 SD”.
6
 

Motivasi belajar bisa ditingkatkan dari dalam diri sendiri maupun 

dari faktor luar. Dengan cermat mengambil ilmu dari teman akan terhindar 

dari ajakan yang menyimpang dan dapat sama-sama belajar dari teman yang 

mempunyai semangat yang tinggi dalam menunjut ilmu. Motivasi akan 

timbul bila siswa mempunyai target kedepannya seperti cita-cita yang ingin 

diraih, mendapatkan pekerjaan yang layak dan membanggakan kedua orang 

tua. Motivasi juga didukung oleh suasana kelas yang mendukung juga, 

                                                           
6
 http://kampus.okezone.com/read/2012/07/18/373/664978/siswa-gagal-un-di-pelajaran-bahasa-

indonesia  (diakses 25 April 2014) 

http://kampus.okezone.com/read/2012/07/18/373/664978/siswa-gagal-un-di-pelajaran-bahasa-indonesia
http://kampus.okezone.com/read/2012/07/18/373/664978/siswa-gagal-un-di-pelajaran-bahasa-indonesia
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wawancara guru di salah satu sekolah di Jakarta, pelajaran sekolah yang 

dimulai pada siang hari, merupakan waku yang kurang kondusif untuk 

belajar, mengakibatkan motivasi siswa untuk belajar menjadi terganggu dan 

siswa menjadi kurang berkonsentrasi untuk menerima materi pelajaran. 

Hasil belajar yang baik akan dapat dicapai oleh siswa apabila mereka dapat 

mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya. Sehingga hasil belajar yang di 

terima tidak mengecewakan diri sendiri dan membuat kerja keras dalam 

proses belajar dikelas tidak sia-sia, seperti mendengarkan guru dengan 

serius, mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan benar dan tidak lupa 

berlatih materi dan soal yang akan dipelajari esok hari dirumah dengan rajin. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi terdapat hal-hal yang mempengaruhi hasil 

belajar. 

1. Orang tua yang menerapkan pola asuh yang permisif 

2. Beberapa murid yang kondisi jasmaninya kurang sehat 

3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai  

4. Beberapa siswa yang memliki intelegensi yang bervariasi 

5. Motivasi belajar yang rendah 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, ternyata masalah hasil belajar 

pada siswa memiliki penyebab yang sangat luas. Berhubungan keterbatasan 

yang dimiliki peneliti dari segi antara lain: dana, waktu, tenaga dan pikiran 

maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah “Hubungan Intelegensi dan 

Motifasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa “.  

Adapun peneliti membatasi permasalahan penurunan hasil belajar 

siswa terkait pada nilai-nilai kognitif, afektif, dan psikomotor setelah dilihat 

melalui pengadaan tes yaitu melalui tes formatif yang akan dijadikan 

pengukuran hasil belajar siswa, sedangkan masalah yang peneliti akan ambil 

mengenai penyebab menurunnya hasil belajar adalah intelegensi dan 

motivasi belajar.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan yang 

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan Intelegensi terhadap Hasil Belajar 

2. Apakah terdapat hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar 

3. Apakah terdapat hubungan Intelegensi dan Motivasi Belajar 

secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat  penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mengkaji teori tentang jenjang intelegensi yang akan 

berhubungan dengan hasil belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa, dan hubungan antara keduanya 

intelegensi dan motivasi beljar yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian ini diharapakan akan memberikan informasi yang 

berguna untuk memperkaya pengetahuan dan teori dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai bahan masukan bagi: 

1. Para orang tua sebagai figur yang membimbing anak-anaknya 

menjadi siswa yang mempunyai hasil belajar yang tinggi dengan 

memanfaatkan intelegensi atau kecerdasan yang dimilikinya dan 

mendorong motivasi belajarnya agar mampu membuat target untuk 

setiap hasil belajar yang dia peroleh. 

2.  Sekolah, yaitu mengenali penyebab masalah siswa mengalami 

kesulitan belajar dan membantu untuk memecahkan permasalahan 

tersebut. Dan membantu siswa yang mempunyai intelegensi yang 

rendah untuk dapat menyeimbangi teman-temannya yang lain. 
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3. Masyarakat, yaitu untuk memberikan informasi mengenai 

permasalahan dalam dunia pendidikan sehingga masyarakat turut 

bekerja sama memajukan pendidikan, harapannya masyarakat akan 

membantu siswa yang memiliki motivasi yang rendah dengan cara 

mengadakan kajian atau acara. 

Sehingga diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

memberikan informasi serta pemecahan masalah tentang hubungan 

intelegensi dan motivasi belajar dengan hasil belajar, sehingga dapat 

menjadi acuan bagi pihak terkait dalam mengambil keputusan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual  

1.  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan anggapan siswa yang telah melakukan 

pembelajaran dikelas, mengetahui pengetahuan dan materi yang diberikan 

guru telah dikuasai dengan baik oleh siswa. Dengan hasil belajar yang 

dilakukan siswa, akan terlihat perubahan pengetahuan, tingkah laku pada 

saat proses belajar yang dialami siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

1.1  Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar masih menjadi acuan siswa untuk menentukan 

kualitas dari kemampuan pengetahuannya. Setiap siswa pasti berharap 

akan mendapatkan hasil belajar yang terbaik dari setiap proses belajar 

disekolah. Jadi, tidak salah setiap siswa melakukan berbagai usaha sesuai 

dengan kondisi dari dirinya. Segala usaha yang akan dilakukan seorang 

dalam mencapai prestasi (hasil belajar) akan diselaraskan dengan 

presepsi dirinya.
7
 Dari pernyataan tersebut hasil belajar akan dicapai atau 

                                                           
7
 Muntholiah,konsep diri positif menunjang prestasi PAI,(Semarang:Gunungjati Semarang dan 

Yayasan al-Qalam Semarang,2002), hal 65 

12 
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dilihat dari presepsi dirinya sendiri atau penilaian pada kemampuan 

dirinya sendiri. 

Hasil belajar merupakan wujud perubahan perilaku dan pribadi.
8
 

Hasil belajar merupakan hasil dari proses yang dilakukan siswa dalam 

setiap proses yang dilakukan siswa dalam setiap proses pembelajaran 

dikelasnya. Seperti yang dikatakan Robert Gagne dalam Sri Esti. 

Hasil belajar harus dicapai oleh siswa dan meninjau proses belajar 

menuju ke hasil belajar dan langkah – langkah insruksional yang 

dapat diambil oleh guru dalam membantu siswa belajar.
9
 

 

Dalam pernyataan diatas bahwa hasil belajar juga dipengaruhi oleh 

peran guru dalam membantu siswa untuk memahami materi 

pembelajarannya. Sehingga siswa dapat melihat dan meninjau ulang 

proses belajarnya dari hasil belajar yang didapatkan.  

Menurut Dr. Dimyati bahwa hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
10

Dari pernyataan ini 

diungkapkan bahwa hasil belajar diperoleh dari suatu tindakan dikelas 

yaitu proses belajar pembelajaran, memberikan ilmu yang disampaikan 

guru dan menyerap ilmu yang dilakukan oleh siswa. 

Sedangkan Menurut Nyanyu Khodijah hasil belajar ditunjukan oleh 

terjadinya perubahan perilaku baik aktual maupun potensial dan hasil 

belajar bersifat permanen.
11

Menurut pernyataan diatas hasil belajar 

                                                           
8
 Abin Syamsuddin,psikologi pendidikan perangkat sistem pengajaran 

modul,(Bandung:Rosda,2007), hal 167 
9
 Sri esti wuryani,psikologi pendidikan,(Jakarta:Grasindo,2006), hal 217 

10
 Dimyati dan mudjiono,belajar dan pembelajaran,(Jakarta:Renika Cipta,2002), hal 3 

11
 Nyanyu Khodijah,psikologi pendidikan, (Jakarta:Rajawali Press,2014), hal 51 
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bersifat permanen atau menetap, jadi ilmu yang diperoleh siswa dalam 

proses belajar akan melekat pada diri siswa dalam jangka yang panjang. 

Jadi secara garis besar yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 

suatu interaksi yang dilakukan oleh dua pihak guru dan siswa yang 

menghasilkan perubahan tindakan yang bersifat permanen dari suatu 

proses pembelajaran dikelas. 

1.2   Ciri- Ciri Hasil Belajar 

Hasil belajar bisa dilihat dari ciri-ciri hasil belajar itu 

sendiri.Seperti yang dikemukakan oleh Ahmad dan Supriyono dalam 

Nyayu Khodijah. Menurut Ahmad dan Supriyono suatu proses perubahan 

baru dikatakan sebagai hasil belajar bila memiliki ciri – ciri: 

a. Terjadi secara sadar  

Individu yang mengalami perubahan itu menyadari akan perubahan 

yang terjadi pada dirinya. Dengan demikian, seorang yang tiba – tiba 

memiliki sesuatu kemampuan karena dia terhipnotis itu tidak dapat 

disebut hasil belajar. 

b. Bersifat fungsional 

Perubahan memberikan manfaat yang luas.Bermanfaat saat siswa 

sedang ujian, atau bermanfaat saat siswa mentesuaikan diri dengan 

lingkungan kehidupan sehari – hari, terutama dalam menjaga 

kelangsungan hidupnya. 

c. Bersifat aktif dan positif 
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Tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan usaha dan 

aktivitas dari individu sendiri untuk mencapai perubahan tersebut. 

d. Bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bukan bersifat 

sementara, akan tetapi bersifat relatif permanen. 

e. Bertujuan dan terarah 

Perubahan tersebut tidak terjadi tanpa unsur kesengajaan dari individu 

yang bersangkutan untuk mengubah perilakunya. Kerena tidak 

mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

f. Mencangkup seluruh aspek perilaku 

Perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya 

mencangkup seluruh aspek perilaku (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik).
12

 

1.3 Mengukur Hasil Belajar 

 Hasil belajar masih dianggap sebagai acuan dalam mengungkapkan 

kemampuan pengetahuan siswa sudah menguasai bahan pelajaran yang 

diberikan kepada guru pada proses belajar mengajar. 

 Menurut M.Ngalim Purwanto terdapat prinsip-prinsip dasar untuk 

menyusun tes hasil belajar, yaitu: 

1. Tes tersebut hendaknya mengukur secara jelas hasil belajar 

(learning outcomes) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 

                                                           
12

Ibid., hal.51 
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instruksional. Tujuan merupakan landasan dan sekaligus sebagai 

penentuan kriteria penilaiannya. Jika tidak ada tujuan yang jelas 

maka penilaian tidak akan mencerminkan pengetahuan atau 

keterampilan siswa yang sebenarnya. 

2. Mengukur sample yang respresentatif dari hasil belajar dan bahan 

pelajaran yang telah diajarkan. Tes yang disusun mencangkup soal-

soal yang dianggap dapat mewakili performance hasil belajar 

siswa. Penilaian dilakukan setiap akhir pelajaran atau setiap selesai 

suatu unit bahan pelajaran tersebut. 

3. Mencangkup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar 

cocok untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan 

tujuan. Penyusunan suatu tes harus disesuaikan dengan jenis 

kemampuan hasil belajar yang hendak diukur dengan tes tersebut. 

4. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang 

diinginkan. Terdapat tes untuk penentukan penempatan siswa 

dalam suatu jenjang atau jenis program tertentu, tes yang mencari 

umpan balik atau formatif, tes yang digunakan untuk mengukur, 

menilai sampai dimana pencapaian siswa pada bahan ajar dan tes 

untuk mencari penyebab kesulitan belajar siswa. 

5. Dibuat sehandal (reliable) mungkin sehingga mudah 

diinterpretasikan dengan baik. 

6. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara 

mengajar guru. Menggunakan tes formatif yang berguna dalam 
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usaha memperbaiki cara mengajar yang dilakukan oleh guru dan 

cara belajar siswa.
13

 

Hasil belajar tidak dapat diperoleh dengan baik danmaksimal bila 

tidak ada usaha dari proses belajar yang dilakukan siswa. Untuk 

mengetahui hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. 

Menurut Cronbach (1970) dalam Evelin dan Hartini 

Tes hasil belajar oleh digolongkan ke dalam unjuk kerja 

maksimum digunakan untuk menentukan kemampuan 

perseorangan siswa.Prosedur unjuk kerja maksimum ditekankan 

pada seberapa bagus penampilan individual ketika mereka 

termotivasi untuk memperoleh skor setinggi mungkin.
14

 

Secara umum ada dua fungsi tes yaitu sebagai alat pengukur 

terhadap peserta didik dan sebagai alat pengukur keberhasilan program 

pengajaran.Ada banyak macam tes yang dapat dilakukan oleh seorang 

guru, diantaranya tes formatif, tes sumatif, tes diagnostik, tes selektif, dan 

tes penempatan. Diantara sekian banyak tes tersebut, yang digunakan 

untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa adalah tes formatif. 

Menurut M.Ngalim “tes atau penilaian formatif adalah kegiatan 

penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang 

                                                           
13

M.Ngalim Purwanto,prinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, 
(Bandung:Rosda,2012),hal.23-25 
14

Evelin Siregar dan Hartini Nara,buku ajar teori belajar dan pembelajaran, 
(Jakarta:UNJ,2007),hal.144 



18 
 

 

 

selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 

proses belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan.”
15

 

Menurut Evelin dan Hartini penilaian atau tes formatif adalah 

penilaian formatif adalah memantau sejauh manakah suatu proses 

pendidikan telah berjalan sebagai mana yang telah direncanakan.
16

 

Sedangkan menurut Djaali dan Pudji Mulyono mengatakan tes 

formatif adalah tes yang bertujuan untuk mendapatkan umpan balik bagi 

usaha perbaikan kualitas pembelajaran dalam konteks kelas, maka tes ini 

diselenggarakan dalam jangka waktu yang pendek.
17

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur suatu hasil 

belajar siswa dari tes formatifnya yaitu tes yang dilakukan diakhir 

pembelajaran dengan soal yang sesuai dengan tujuan dan pilihan soal 

yang digunakan. 

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 

penilaian hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang 

terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil 

belajar siswa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni:  

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
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Ngalim,Op.cit., hal.26 
16

Evelin dan hartini,loc.cit.,hal 144 
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Djaali dan Pudji Muljono,pengukuran dalam bidang pendidikan,(Jakarta:Grasindo,2008), hal.9 
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Belajar menimbulakan perubahan perilaku dan pembelajaran adalah 

usaha mengadakan perubahan perilaku dengan mengusahakan terjadinya 

proses belajar dalam diri siswa. Perubahan dalam kepribadian ditunjukan 

oleh adanya perubahan perilaku akibat belajar. Aspek perubahan 

mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh 

Bloom, Simpon dan Harrow mencangkup aspek kognitif, afektif dan        

psikomotorik (Winkel,1996).
18

 

Menurut  Purwanto, Dalam usaha memudahkan memahami dan 

mengukur perubahan perilaku maka perilaku menunjukan 

perubahan perilaku kejiwaan dan perilaku kejiwaan meliputi 

domain kognitif, afektif dan psikomotorik maka hasil belajar 

mencerminkan perubahan perilaku meliputi hasil belajar kognitif, 

afektif dan psikomotrik. 
19

 

Usman (2001) menyatakan bahwa” Hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang 

direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori yakni domain kognitif, afektif, dan psikomotor.  

1) Domain Kognitif 

a) Pengetahuan (Knowledge). Jenjang yang paling rendah dalam 

kemampuan kognitif meliputi pengingatan tentang hal-hal yang 

bersifat khusus atau universal, mengetahui metode dan proses, 

pengingatan terhadap suatu pola, struktur atau seting. Dalam 

hal ini tekanan utama pada pengenalan kembali fakta, prinsip. 

                                                           
18 Purwanto,evaluasi hasil belajar,(Yogjakarta:Pustaka Belajar,2010), hal.45 
19

 Ibid., hal.48 
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b) Pemahaman (Comprehension). Jenjang singkat di atas 

pengetahuan ini akan meliputi penerimaan dalam komunikasi 

secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk 

penyajian yang berbeda, mengorganisasikannya secara singkat 

tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksplorasikan. 

c) Aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi 

yang baru. 

d) Analisa. Jenjang yang keempat ini akan menyangkut terutama 

kemampuan anak memisah-misah materi menjadi bagian-

bagian dan membentuknya, mendeteksi hubungan diantara 

bagian-bagian itu dan cara materi itu diorganisir. 

e) Sintesa. Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisa 

ini adalah meliputi anak untuk menaruhkan/ menempatkan 

bagian-bagian atau elemen satu/bersama sehingga membentuk 

suatu keseluruhan yang koheren. 

f) Evaluasi. Jenjang ini adalah yang paling atas atau yang 

dianggap paling sulit dalam kemampuan pengetahuan anak 

didik. Di sini akan meliputi kemampuan anak didik dalam 

pengambilan keputusan atau dalam menyatakan pendapat 

tentang nilai suatu tujuan, ide, pekerjaan, pemecahan masalah, 

metode, materi, dan lain-lain. 

 

 



21 
 

 

 

2) Domain Kemampuan Sikap (Affective) 

a) Menerima atau memperhatikan. Jenjang pertama ini akan 

meliputi sifat sensitif terhadap adanya eksistensi suatu 

fenomena tertentu atau suatu stimulus dan kesadaran yang 

merupakan perilaku kognitif. 

b) Merespon. Dalam jenjang ini anak didik dilibatkan secara puas 

dalam suatu objek tertentu, fenomena atau suatu kegiatan 

sehingga ia akan mencari-cari dan menambah kepuasan dari 

bekerja dengannya atau terlibat didalamnya. 

c) Penghargaan. Pada level ini perilaku anak didik adalah 

konsisten dan stabil, tidak hanya dalam persetujuan terhadap 

suatu nilai tetapi juga pemilihan terhadapnya dan 

keterikatannya pada suatu pandangan atau ide tertentu. 

d) Mengorganisasikan. Dalam jenjang ini anak didik membentuk 

suatu sistem nilai yang dapat menuntun perilaku meliputi 

konseptualisasi dan mengorganisasi. 

e) Mempribadi (mewatak). Pada tingkat terakhir sudah ada 

internalisasi, nilai-nilai telah mendapatkan tempat pada diri 

individu, diorganisir ke suatu sistem yang bersifat internal, 

memiliki kontrol perilaku. 

3) Domain Psikomotorik 

a) Menirukan. Apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu aksi 

yang dapat diamati, maka ia akan membuat suatu tiruan dari 
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aksi itu sampai pada tingkat sistem otot-ototnya dan dituntun 

oleh dorongan kata hati untuk menirukan. 

b) Manipulasi. Pada tingkat ini anak didik dapat menampilkan 

suatu aksi seperti yang diajarkan dan juga tidak hanya seperti 

yang diamati, dia mulai dapat membedakan antara satu aksi 

dengan yang lain menjadi mampu memilih mana aksi yang 

diperlukan dan mulai memiliki kemampuan memanipulasi. 

c) Keseksamaan (Precision). Ini meliputi kemampuan anak didik 

dalam penampilan yang telah sampai pada tingkat perbaikan 

yang lebih tinggi dalam mereproduksi suatu kegiatan tertentu. 

d) Artikulasi (Articulation). Yang utama di sini anak didik telah 

dapat mengkoordinasikan serentetan aksi dengan menetapkan 

urutan/sikuen secara tepat diantara aksi yang berbeda-beda. 

e) Naturalisasi. Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik 

adalah apabila anak telah dapat melakukan secara alami suatu 

aksi atau sejumlah aksi yang urut.”
20

 

1.4 Ketuntasan Hasil Belajar 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah “Setiap proses belajar mengajar 

selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah 

sampai di tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. 

Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi 
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 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran,(Yogjakarta:Multi Pressindo,2013),hal.16-19 
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atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 

2) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3) Baik/minimal, apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 

s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa. 

4) Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

dikuasai oleh siswa.”
21

 

Sedangkan menurut Martinis Yamin mengemukakan bahwa: 

 “Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu 

kompetensi dasar (KD) ditetapkan antara 0%-100%. Kriteria ideal 

untuk masing-masing indikator lebih besar dari 60%. Namun 

sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian 

indikator, apakah 50%, 60%, atau 70%. Penetapan itu disesuaikan 

dengan kondisi sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis 

peserta didik, kompleksitas indikator, dan daya dukung guru serta 

ketersediaan sarana dan prasarana.”
22

 

Sedangkan menurut Hamdani, ketuntasan belajar dicapai dengan 

menerapkan tiga macam layanan: 

1) Bagi siswa yang belum mencapai skor 75 untuk KD, diadakan 

perbaikan (remedial); 

2) Bagi siswa yang mencapai KD antara 75-90, diadakan program 

pengayaan (enrichment); 

3) Kalau mampu mencapai KD lebih dari 90, siswa diberi program 

pemercepatan (akselerasi).
23

 

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain.Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta,2010) hal.107 
22 Martinis Yamin, Maisah.Manajemen Pembelajaran Kelas.(Jakarta: GP Press.2012) hal.220 
23 Hamdani.Strategi Belajar Mengajar.(Bandung: Pustaka Setia.2011),hal. 61 
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  Berdasarkan beberapa definisi mengenai hasil belajar di atas, 

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan belajar dapat diukur dari hasil 

yang diperoleh setelah melaksanakan proses belajar. Dalam hal ini, 

hasil belajar siswa dapat diukur melalui tes formatif yang biasa disebut 

dengan ulangan harian. Tes formatif tersebut harus mencakup tiga 

aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar yang 

demikian merupakan hal wajib yang harus diperoleh siswa setelah 

melakukan serangkaian proses belajar di sekolah sesuai dengan semua 

jenjang dan jenis pendidikan yang diikuti. 

2.   Intelegensi atau kecerdasan 

  Intelegensi atau kecerdasan adalah kecakapan yang dimiliki setiap 

orang dicirikan dengan kemampuan untuk berpikir secara abstrak dan 

mampu mengungkapkan masalah, berpikir secara abstrak dimaksudkan 

dengan mampu berpikir dengan menggunakan logika untuk 

mengungkapkan masalah. Intelegensi bisa diketahui dari tes IQ 

(Inteligensi Quotient). Dimana dalam tes ini akan terlihat tingkat 

kecerdasan seseorang. 

Intelegensi selalu dikaitkan dengan daya tangkap siswa untuk 

menerima pembelajaran. Siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi 

akan mudah menangkap materi yang disampaikan oleh guru, dan 

sebaliknya siswa yang kurang menangkap materi yang diberikan oleh 

guru karena intelegensinya rendah. 
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2.1   Teori Intelegensi 

  Intelegensi merupakan kecerdasaan yang dimiliki setiap orang 

guna memudahkan dalam bertindak, berpikir untuk hal-hal yang 

berhubungan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses 

belajar. Intelegensi yang dimiliki setiap orang berbeda-beda sesuai 

dengan kemampuan daya serapnya siswa tersebut.  

Menurut Reber (1988) dalam Muhibbin Syah menyatakan 

intelegensi adalah kemampuan psikofisik untuk mereaksi mereaksi 

rangsangan/menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa intelegensi 

merupakan reaksi dari pemikiran individu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
24

 

Sedangkan menurut Slameto, pengertian intelegensi adalah 

Kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan 

cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep – konsep 

yang abstrak secara efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya 

secara cepat.
25

 

 

 

   Dari pernyataan Slameto bisa diperoleh bahwa intelegensi 

merupakan kecakapan dalam menyesuaikan diri dalam situasi yang 

baru dengan efektif dan cepat. 
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Muhibbin Syah,psikologi belajar,(Jakarta:Raja Grafindo,2008),hal.147 
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Slameto,”Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi”,Jakarta,(Rineka Cipta,2010),hal 56 
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Menurut Nyanyu yang dimaksud dengan  intelegensi 

Kemampuan potensial umum untuk belajar dan bertahan hidup 

yang dicirikan dengan kemampuan untuk belajar kemampuan 

untuk berpikir abstrak dan kemampuan memecahkan masalah.
26

 

 

  Dalam pernyataan Nyanyu intelegensi merupakan kemampuan 

umum untuk belajar dan dapat berpikir secara abstrak yaitu 

menggunakan dengan logika. 

 

  Sedangkan menurut Edward L. Thorndike dalam Nyanyu 

“Inteligencess is demonstrable in ability of the individual to make 

good responses from the stand point of truth or fact”
27

 

   Dalam pernyataan Edward intelegensi adalah kemampuan 

individu untuk memberikan respon atas kebenaran dan fakta, dan 

menurut L.J. Cronbach dalam Nyanyu, intelegensi adalah efektifitas 

menyeluruh dalam aktivitas yang diarahkan oleh pikiran.
28

 

    Jadi, intelegensi adalah kemampuan atau kecerdasan seseorang 

yang dimiliki seseorang yang dapat menunjang dirinya didalam proses 

belajar mengajar. 

2.3      Perkembangan Teori Intelegensi 

  Banyak sekali teori-teori yang berkembang mengenai Intelegensi 

atau kecerdasaan ini menurut para ahli diantaranya adalah teori 

General Intelligence dari Spearman, teori intelegensi dari Cattell, teori 
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Ibid.,hal.90 
28
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Structure of Intellect dari Guilford, teori Multiple Inteligensi dari 

Garner dan Triarchic Theory of Intelligence dari Sternberg. 

a. Teori General Intelligence dari Sperman 

Disebut juga teori dua faktor (two factor theory). Dua faktor itu 

adalah general ability (faktor g) dan specific ability (faktor s). 

kemampuan umun yang berrkaitan dengan induksi hubungan atau 

saling hubungan. 

b. Teori intelegensi dari Cattelle 

Ada dua macam unsur kecerdasan menurut Cattelle yaitu fluid dan 

kristal. Intelgensi fluid berbentuk non verbal, digunakan untuk 

memerlukan adaptasi terhadap situasi baru. Sebaliknya intelegensi 

kristal bentuk yang sudah dipelajari, dan sangat bergantung dengan 

budaya digunakan untuk menyelesaikan tugas yang memerlukan 

tanggapan yang pernah dipelajari. 

c. Teori Structure of Intellect dari Guilford 

Guilford memusatkan perhatian pada faktor yang spesifik (seperti 

ingatan, pemahaman verbal, atau kemahiran bekerja menggunkan 

angka-angka). Guilford mengungkapkan unsur kecerdasan dalam 

bentuk kubus matriks yang dinamakan Structure of Intellect (SOI). 

Intelektual menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi operasi, dimensi isi 

dan dimensi produk. Dimensi operasi dituntut oleh tes kongnisi dan 
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ingatan, dimensi isi sifat materi atau informasi dan dimensi produk 

pada struktur mental yang harus diproduksi.
29

 

d. Teori Multiple Intellegence dari Gardner
30

 

Menurut Gardner terdapat sembilan kecerdasan yang patut untuk 

diperhitungkan dengan sungguh-sunguh sebagai cara berpikir yang 

penting, sebagai berikut: 

a) Kecerdasan Linguistik, kecerdasan dalam menggolah kata. 

Kecerdasan yang dimiliki oleh jurnalis, juru cerita, penyair 

dan pengacara. 

b) Kecerdasan Logis-Matematis, kecerdasan dalam hal angka 

dan logika. Kecerdsan para ilmuan, akuntan dan pemorgam 

komputer. 

c) Kecerdasan Spasial, mencangkup berpikir pada gambar. 

Kecerdasan ini dimiliki oleh arsitek, fotografer, pilot. 

d) Kecerdasan Musikal, kemampuan menyerap, menghargai dan 

menciptakan irama dan melodi. 

e) Kecerdasan Naturalis, kemampuan dan kepekaan terhadap 

alam sekitar. Seseorang yang mempunyai kecerdasan ini akan 

menyukai tanaman dan binatang. 

f) Kecerdasan Kinestetik-Jasmani, kecerdasan mencangkup 

bakat menggerakan tubuh dan keterampilan dalam 
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menangani benda. Atlet, pengrajin, ahli bedah adalah 

pekerjaan yang mempunyai kecerdasaan ini. 

g) Kecerdasan Antarpribadi, kemampuan seseorang untuk 

bekerja sama dengan orang lain. Profesi yang mempunyai 

kecerdasan antarpribadi ini adalah guru, terapis,politisi. 

h) Kecerdasan Intrapribadi (dalam diri sendiri), mereka yang 

suka belajar sendiri dan lebih suka belajar sendiri daripada 

bekerja dengan orang lain. Orang yang mempunyai 

kecerdasan ini adalah konselor, wirausahawan. 

i) Kecerdasan Eksistensialis, kecerdasan yang cenderung 

memandang masalah-masalah dari sudut pandang yang lebih 

luas dan menyeluruh serta menanyakan”untuk apa” dan “apa 

dasar” dari segala sesuatu. Kecerdasan ini banyak dijumpai 

pada para filusuf. 

e. Triarchic Theory of Intelligence dari Stenberg 

Teori ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu komponen 

pemprosesan, kontekstual, dan pengalaman. Dalam komponen 

pemprosesan digunakan untuk memecakan masalah. Kontekstual 

menjelaskan bagaimana intelegensi berhubunan dengan hal – hal 

yang terdapat dalam lingkungan sehari-hari dan yang terakhir 

pengalaman menggambarkan bagaimana intelegensi dimodifikasi 

oleh pengalaman.
31
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  Berdasarkan perkembangan yang terjadi dalam teori intelegensi 

ini, terdapat lima teori yang telah dikemukakan oleh para ahli. 

2.4 Taraf Kecerdasan/ Intelegensi 

Taraf kecerdasan (IQ) setiap individu berbeda – beda, menurut 

Mustaqim kecerdasan dapat di klasifikasi sebagai berikut:  

a. Idiot  : IQ kurang dari 20 

b. Embisie  : IQ 30-49 

c. Debil  : IQ 50-69 

d. Border Line : IQ 70-79 

e. Bodoh  : IQ 80-89 

f. Sedang/ Rata-rata : IQ 90-109 

g. Cerdas  : IQ 110-119 

h. Cerdas Sekali : IQ 120-139 

i. Genius  : IQ 140- keatas.
32

 

 

Tidak berbeda jauh dengan yang diungkapkan oleh Mustaqim,  

Menurut Sugembong tingkatan IQ adalah: 

a. Berbakat   : IQ >140  

b. Sangat super  : IQ 120-140  

c. Super  : IQ 110-120   

d. Normal  : IQ 90-110  

e. Bodoh  : IQ 80-90  

f. Perbatasan  : IQ 70-80   

g. Moron/ dungu : IQ 50-70  

h. Imbesil   : IQ 25-50  

i. Idiot
 
  : IQ 0-25 

33
 

 

Menurut Binet tingkat intelegensi seseorang adalah: 

a. > 139  : Sangat superior 

b.  120 - 139 : Superior 

c.  110 - 119 : Diatas rata-rata 

d.   90 - 109 : Rata-rata 

e.    80 - 89 : Dibawah rata-rata 

f.    70 - 79 : Perbatasan (dungu) 

g.   < 70 : Terbelakang secara mental
34
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Dari pernyataan diatas terdapat beberapa tingkatan dalam 

mengkategorikan seseorang dalam kecerdasaannya. Dari idiot 

hingga genius dan terdapat ukuran-ukuran tersendiri untuk 

mengatakan seseorang dalam katerogi kecerdasan. 

2.5 Pengukuran Intelegensi 

Tes intelegensi tidak langsung terjadi seperti sekarang, namun 

mengalami proses perkembangan yang cukup panjang. Menurut 

Suryabrata, perkembangan tes intelegensi terdiri dari empat fase, yaitu: 

fase persiapan, fase naif, fase mencari tes yang bebas dari pengaruh 

kebudayaan (cuture free test) dan fase kritis.  

a. Fase persiapan , yaitu fase dimana para ahli sedang mencari 

atau berusaha mendapatkan tes intelegensi. Kira-kira 

berlangsung sampai tahun 1915. 

b. Fase naif, dimana orang menggunakan tes intelegensi yang 

telah tersususn tanpa kritik. Para ahli menggunakan tes 

intelegensi yang berhasil disusun dalam berbagai bidang 

kehidupan. Menggunakan tes intelegensi tanpa menginat 

kelemahan-kelemahan yang terkandung didalamnya. Tes 

intelegensi dianggap sebagai dasar yang kuat dalam 

menentukan berbagai hal mengenai kemampuan manusia. Fase 

ini terjadi ± 1915 sampai ± 1935. 
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c. Fase mencari tes yang bebas dari pengaruh kebudayaan 

(culture free test). Para ahli mulai menyadari bahwa tes 

intelegensi ternyata mengandung kelamahan-kelamahan. Ini 

terutama disebabkan oleh pengaruh kebudayaan. Karena itu, 

untuk mengatasi kelamahan ini, maka lalu timbullah usaha-

usaha untuk mencari tes intelegensi yang bebas dari pengaruh 

kebudayaan. Menurut Florence L Goodenough terkenal dengan 

DAM (Draw a Man test). Berpendapat mengambar adalah 

aktivitas yang tidak dipengaruhi oleh kebudayaan.  

d. Fase kritis, bagaimanapun tes intelegensi terpengaruh oleh 

kebudayaan, maka orang lalu bersikap kritis, yang artinya para 

ahli mengakui bahwa tes intelegensi adalah alat yang sangat 

baik dan berguna, akan tetapi daya gunanya terbatas.
35

 

  Menurut Nyanyu, skor IQ dapat dibagi dari membagi umur 

mental atau mental age (MA) denan umur yang sebenarnya atau 

cronological age (CA), kemudian dikalikan dengan angka 100. 

Rumusnya seperti berikut:
36

 

IQ  =  x 100 

Ket : MA:  mental age 

         CA: cromological age  

Sama dengan Nyanyu, menurut Sunaryo. Untuk mengukur 

intelegensi seseorang menggunakan rumus: skor IQ dapat dibagi dari 
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membagi umur mental atau mental age (MA) denan umur yang 

sebenarnya atau cronological age (CA), kemudian dikalikan dengan 

angka 100. Rumusnya seperti berikut:
37

 

IQ  =  x 100 

Ket : MA:  mental age 

         CA: cromological age  

Dan tidak berbeda jauh dari ahli sebelumnya, menurut 

Sugembong. Cara menghitung intelegensi secara sederhana dengan 

menggunakan rumus : 
38

 

 

IQ  =  x 100 

 

Sehingga bisa disimpulakan bahwa intelegensi bisa dihitung 

dengan cara membagi umur mental siswa dengan umur anak 

sesungguhnya dikalikan dengan seratus. Akan tetapi, prosedur 

semacam ini tidak lagi digunakan. Perhitungan IQ kini diperoleh 

melalui perhitungan deviasi standar (deviasi standar adalah 

pengukuran penyebaran distribusi skor). 
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Sunaryo,Psikologi untuk keperawatan,(Jakarta:Buku Kedokteran,2004) hal. 182  
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Sugembong,loc.cit.,hal. 101   
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3. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan faktor yang penting dalam diri setiap 

manusia. Motivasi merupakan dorongan dalam diri untuk merubah 

diri menjadi lebih baik lagi. Begitu pula dengan hasil belajar siswa, 

bila terdapat motivasi yang kuat akan menghasilkan hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi yang 

rendah. Motivasi yang paling kuat atau berpengaruh paling besar 

adalah motivasi dalam dalam diri siswa tersebut. 

3.1      Pengertian Motivasi  

    Motivasi merupakan dorongan dalam setiap diri seseorang, untuk 

merubah tingkah laku dari sebelumnya. Berikut inilah beberapa ahli 

mengemukakan pengertian motivasi. 

    Menurut Sumadi Suryabrata motivasi merupakan keadaan dalam 

pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas – 

aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. 
39

 

    Dari pernyataan Sumadi tersebut motivasi diartikan dorongan 

dalam individu untuk melakukan aktivitas atau kegiatan dengan tujuan 

yang jelas.  

    Sedangkan menurut Syaiful Bahri Gejala psikologi dalam bentuk 

dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
40
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Sumadi Suryabrata,psikologi pendidikan,(Jakarta:Rajagrofindo Persada,2004), hal 70 
40

Syaiful Bahri Djamarah,Psikologi Belajar,(Jakarta:Rineka Cipta, 2008) hal.152 
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    Dari pengertian diatas tidak beda jauh, menurut Syaiful motivasi 

merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang baik secara 

sadar maupu tidak sadar yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

    Menurut petri (1981) dalam Nyanyu motivasi adalah Kekuatan 

yang bertindak pada organisme yang mendorong dan mengarahkan 

perilakunya. 
41

dari pernyataan diatas, motivasi merupakan kekuatan 

yang dimiliki untuk mendorong dan mengarahkan aktivitas atau 

perilaku  

    Menurut Morgan (1986) dalam Nyanyu, motivasi adalah 

Kekuatan yang menggerakan dan mendorong terjadinya perilaku yang 

diarahkan pada tujuan tertentu
42

. Tidak berbeda jauh menurut Morgan 

motivasi merupakan kekuatan yang mendorong dan menggerakan 

tindakan yang dimiliki dengan tujuan yang jelas. 

    Menurut Elliot,dkk (1996) dalam Nyanyu terdapat empat teori 

motivasi,yaitu: 

1. Teori Haerarki kebutuhan Maslow 

Orang termotivasi terhadap suatu perilaku karena ia 

memperoleh pemuasan kebutuhannya.ada lima tipe dasar yaitu 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan cinta 

dan memiliki,kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan 

aktualisasi diri (self-actualization). 

 

                                                           
41

Nyanyu,op.cit.,hal 150 
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2. Teori kognitif Bruner 

Kunci untuk membangkitkan motivasi menurut Bruner 

discovery learning. Siswa dapat melihat makna pengetahuan, 

keterampilan,dan sikap bila mereka menemukan semua ini sendiri. 

3. Teori Kebutuhan Prestasi (Need Achievement Theory) 

McClelland (dalam Elliot,1996) menyatakan bahwa 

individu yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi adalah  

mereka yang berupaya mencari tantangan, tugas – tugas yang 

cukup sulit, dan ia mampu melakukannya dengan baik, 

mengarapkan umpan balik yang mungkin, mudah merasa bosan 

dengan keberhasilan yang terus menerus. 

4. Teori Atribusi 

Bersandar pada tiga asumsi dasar (Petri dalam Elliot, dkk., 

1996) yaitu, orang ingin tahu penyebab orang lain, terutama 

perilaku yang penting bagi mereka, kedua, mereka tidak 

menetapkan penyebab perilaku mereka sacara random. Dan ketiga, 

penyebab perilaku yang ditetapkan individu mempengaruhi 

perilaku berikutnya. 

  Jadi, motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang yang 

membuat seseorang melakukan tindakan dengan tujuan yang telah 

dimiliki dan jelas arahnya. 
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3.2      Jenis-jenis motivasi 

     Dilihat dari Sumbernya, menurut Winkel (1996) dalam Nyanyu 

motivasi belajar ada dua jenis, yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan 

tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik ini akan melakukan pekerjaan kerena 

pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, 

tidak tergantung pada penghargaan ataupun paksaan. Motivasi 

intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan, 

atau dan cita- cita 

2. Motivasi Entrinsik 

 Motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan orang 

lain. Motivasi ini disebabkan oleh keinginan untuk menerima 

ganjaran atau menghindari hukuman. Misalnya motivasi seoran 

siswa mengerjakan PR karena takut dihukum oleh guru.
43

 

 Motivasi dari dalam merupakan motivasi yang paling efektif 

dilakukan dibandingkan dengan motivasi eksternal atau dari luar. 

Motivasi internal atau intrinsik lebih baik dilakukan untuk upaya 

pencapaian hasil belajar siswa, karena siswa akan membangkitkan 

rasa ingin tahu, ingin mencoba dan ingin menjadi maju dari 
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sebelumnya, sedangkan motivasi eksternal dilakukan dengan 

memberi ganjaran atau pujian. 

3.4     Pengukuran motivasi 

     Pengukuran motivasi bisa dilihat dari indikator-indikator yang 

terdapat dalam motivasi itu sendiri. Berikut ini adalah cara untuk 

mengukur motivasi belajar siswa menurut Iskandar : 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 

2. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar 

3. Memiliki harapan dan cita – cita masa depan 

4. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 

5. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.
44

 

 

  Sedangkan menurut Hamzah B. Uno mengukur motivasi belajar 

siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 

4. Adanya penghargaan dalam belajar; 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
45

 

 

Dan menurut Muhammad Asrori, mengukur motivasi belajar siswa 

sebagai berikut: 

1. Memiliki gairah yang tinggi 

2. Penuh semangat  

3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi 

4. Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan 

sesuatu 

5. Memiliki rasa percaya diri  

6. Memilki daya konsentrasi yang lebih tinggi    

7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus dihadapi  

8. Memiliki kesadaran daya juang yang tinggi.
46
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Iskandar,”psikologi pendidikan”, Jakarta, (Gaung Persada Press: 2009) hal. 194-195 
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Hamzah B.Uno,”teori motivasi dan pengukurannya”,Jakarta,(Bumi Aksara,2007) hal.31 
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    Dari ketiga ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

berasal dari adanya hasrat dan keinginan yang besar dalam belajar, 

adanya semangat dalam belajar, memiliki cita-cita dan harapan, dan 

adanya pemberian penghargaan, dari memperhatikan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru di dalam proses belajar mengajar di kelas.   

  Bila didalam proses pembelajaran yang terjadi siswa mempunyai 

kriteria seperti diatas, diharapkan hasil belajar yang diperoleh pada 

siswa lebih baik dari pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

Sehingga, hasil belajar yang diterima siswa akan lebih optimal dengan 

motivasi belajar yang tinggi.   

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

      Sebagai bahan masukan dalam penelitian ini, penulis mengambil 

kajian-kajian sebelumnya di bawah ini terdapat beberapa  jurnal mengenai 

Hubungan Intelegensi dan Motivasi belajar kepada Hasil Belajar siswa. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh  Afrisa Mustika Habsari, Puguh Karyanto, 

Riezky Maya Probosari  dengan judul “Hubungan Antara Kemampuan 

Memori dan Motivasi Belajar Biologi dengan Hasil Belajar Biologi ranah 

kognitif siswa SMAN 2 Madiun pada Tahun Pelajaran 2011/2012”
47

. 

Pengertian motivasi menurut Robert E.Slavin “Motivasi merupakan faktor 

internal yang dapat mengaktifkan, menuntun dan mempertahankan 

                                                                                                                                                               
46

Muhammad Asrori,”Psikologi Pmbelajaran”,(Bandung:Wacana Prima, 2008) hal. 184 
47 Afrisa Mustika Habsari, Puguh Karyanto, Riezky Maya Probosari “Hubungan Antara Kemampuan Memori 

dan Motivasi Belajar Biologi dengan Hasil Belajar Biologi ranah kognitif siswa SMAN 2 

Madiun”Madiun:Jurnal UNS,2012,Vol.4 No.1  
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perilaku sadi waktu ke waktu”. dan hasil belajar menurut Slameto “hasil 

belajar secara umum dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal siswa, Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 

dari luar diri siswa meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi faktor 

kelelahan (psikis), jasmani, dan psikologis. Faktor internal merupakan faktor 

yang lebih dominan dalam menentukan hasil belajar.”. 

      Dalam Jurnal Andartari, Santi Susanti dan Vidia Andriani dalam 

jurnal “Pengaruh Kemampuan Intektual (IQ) dan Motivasi Belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Akuntansi pada SMA Labschool Rawamangun, 

2013”
48

 menyatakan bahwa intelegensi menurut Bischof“intelligence is the 

ability to slove problems of all kinds, yaitu intelegensi kemampuan untuk 

memecahkan segala jenis masalah”. Motivasi belajar menurut Mc Donald 

yang dikutip oleh Sardiman adalah “perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan munculya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan”. Sedangkan hasil belajar menurut Romiszowski dikutip 

oleh Mulyono merupakan “keluaran dari suatu sistem pemrosesan 

masukan- masukan dari sistem tersebut berupa macam-macam informasi”.  

      Sedangkan teori yang diungkapkan dalam jurnal “Hubungan antara 

Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPA 

Siswa kelas V SDN Kelurahan Kintamani” oleh I Wyn. Kardi, Nym. 

                                                           
48

Andartari, Santi Susanti dan Vidia Andriani,“Pengaruh Kemampuan Intektual (IQ) dan Motivasi 
Belajar siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi pada SMA Labschool Rawamangun”. Jakarta: Jurnal 
UNJ,2013,Vol.1 No.1 



41 
 

 

 

Arcana dan I Dw. Pt. Raka, 2013.
49

 Intelegensi menurut Goleman adalah 

“seseorang harus memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, karena 

inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan dalam 

belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang 

optimal”. Motivasi belajar menurut Sardiman adalah “ serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi – kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 

dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka berusaha untuk 

meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu” Sedangkan hasil 

belajar menurut Sudjana adalah “kemampuan – kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.” 

      Dalam jurnal  “Kontribusi IQ (intelligence Quotient) dan EQ 

(Emotional Quotient) terhadap hasil belajar kognitif Biologi siswa kelas X 

SMA Negeri 7 Surakarta” oleh Siti Aminah, Puguh Karyanto dan Alvi 

Rosyidi, 2012.
50

Menyatakan bahwa Intelegensi menurut Slameto adalah 

“intelegensi memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar 

siswa.” Sedangkan hasil belajar menurut Sudjana merupakan “hasil belajar 

terdiri dari tiga ranah. Ranah afektif, psikomotorik dan kognitif”. 
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I Wyn. Kardi, dkk.” Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil BelajarIPA Siswa kelas V SDN Kelurahan”, Kintamani: Jurnal Universitas Pendidikan 

Ganesha,2013. 
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Siti Aminah, Puguh Karyanto dan Alvi Rosyidi, “Kontribusi IQ (intelligence Quotient) dan EQ 
(Emotional Quotient) terhadap hasil belajar kognitif Biologi siswa kelas X SMA Negeri 7”. 
Surakarta: Jurnal UNS,2012,Vol.4,No.1 
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C. Kerangka Teoritik 

     Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

intelegensi dan motivasi yang dimiliki siswa. 

Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar: 

 Menurut M. Dalyono dalam Syaiful Bahri Djamarah.  

Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ tinggi) umumnya 

mudah belajar dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya orang yang 

intelegensinya rendah senderung mengalami kesukaran dalam 

belajar, lambat berpikir.
51

 

     Menurut Syaiful Bahri Djamarah, Kecerdasan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar 

disekolah.
52

 

     Sedangkan menurut Nyanyu Khodijah, Tinggi rendahnya hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa tergantung pada tinggi rendahnya 

intelegensi yang dimiliki.
53

 

     Berdasarkan pendapat diatas disimpulakan bahwa intelegensi 

mempengaruhi dan sangat berhubungan dengan tingkat keberhasilan siswa 

dalam mencapai hasil belajar yang baik dikelas. 

 Menurut Sardiman, Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada 

motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu.
54

 

    Menurut Dalyono dalam Syaiful,  

    Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi    

keberhasilan belajar. Karena itu motivasi belajar perlu diusahakan, 

terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan 
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Syaiful, op.cit.,hal.194 
52

Ibid., hal 196 
53

Nyanyu, op.cit., hal.101  
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Sardiman,”interaksi dan motivasi belajar mengajar”,(Jakarta:Rajawali Pers, 2010) hal.84  
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cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan 

harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang 

tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan 

belajar. 
55

 

   Sedangkan menurut Nyanyu, Individu yang memiliki motivasi lebih 

tinggi akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

individu yang memiliki motivasi rendah atau tidak memiliki motivasi 

sama sekali.
56

 

      Bisa disimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi hasil belajar 

siswa, motivasi yang tinggi akan mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik, dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah. 

       Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

menurut Syaiful Bahri Djamarah: 

a. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Faktor eksternal ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Lingkungan: 

a) Lingkungan alami, dan 

Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak 

didik, hidup dan berusaha didalamnya. Pencemaran 

lingkungan hidup akan berpengaruh bagi anak didik yang 

hidup di dalamnya.  
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b) Lingkungan sosial budaya. 

Lingkungan sosial budaya diluar sekolah mendatangkan 

masalah tersendiri untuk kehidupan anak didik di sekolah. 

Seperti pembangunan gedung sekolah yang tidak jauh dari 

hiruk pikuk lalu lintas menimbulkan kegaduhan suasana 

kelas atau pabrik-pabrik yang yang didirikan di sekitar 

sekolah dapat menimbulkan kebisingan.  

2) Instrumental 

a) Kurikulum 

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan 

unsur substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum 

kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung, sebab 

materi apa yang harus guru sampaikan dalam suatu 

pertemuan kelas. Maka setiap guru pasti memerlukan 

kurikulum untuk sebagai pegangan dalam mengajar. 

b) Program 

Program pendidikan disusun untuk dijalankan demi 

kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan disekolah 

tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang 

dirancang. 

c) Sarana dan Fasilitas 

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung 

sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi 



45 
 

 

 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Fasilitas merupakan kelengkapan mengajar guru yang harus 

dimiliki oleh sekolah. 

d) Guru 

Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau 

hanya ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak 

akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

b. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 

Faktor internal ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fisiologis 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan 

segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang 

dalam kadaan kelelalan. 

2) Psikologis 

a) Minat 

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 

yang menunjukan bahwa anak didik lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 

melalui partisipasi salam suatu aktivitas. 
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b) Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu faktor yagn 

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar 

disekolah. 

c) Bakat 

Bakat merupakan faktor yang berpengaruh besar terhadap 

proses dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada orang 

yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai 

dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha 

itu. 

d) Motivasi 

Menurut Slameto dalam Syaiful seringkali anak didik yang 

tergolong cerdas tampak bodoh karena tidak memiliki 

motivasi untuk mencapai hasil belajar dan prestasi sebaik 

mungkin.  

e) Kemampuan kognitif 

Tiga tujuan pendidikan yang sangat terkenal dan diakui 

oleh para ahli pendidikan, yaitu ranah kognitif,afektif, dan 

psikomotor. Ranah kognitif merupakan kemampuan yang 

selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai. Karena 

penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar 

bagi penguasaan ilmu pengetahuan.
57
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 Sedangkan menurut Dalyono, ada banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 

a. Faktor internal, yang berasal dari dalam diri terdiri dari: 

1) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, 

sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. 

2) Intelegensi dan bakat 

Seseorang memiliki intelegensi baik (IQ nya tinggi) umumnya 

mudah belajar dan hasilnya cenderung baik.   

3) Minat dan motivasi 

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilannya. Karena itu motivasi belajar perlu diusahakan 

terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa 

memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus 

dihadapi untuk mencapai cita- cita. Senantiasa memasang tekad 

bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan 

belajar. 

4) Cara belajar 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan factor 
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fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh 

hasil yang kurang memuaskan. 

b. Faktor eksternal, yang berasal dari luar diri siswa terdiri dari: 

1) Keluarga 

Faktor keluarga sangaat berpengaruh terhadap keberhasilan 

anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, 

besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian 

dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya orang tua, akrab 

atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang 

atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya mempengaruhi 

pencapaian belajar anak.   

2) Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, 

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan 

fasilitas / perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah 

murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan 

sebagainya, semuai ini turut mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. 

3) Masyarakat 

Bila sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari 

orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-
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rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini akan 

mendorong anak lebih giat belajar. 

4) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, 

keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya bila 

bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan menganggu 

belajar.
58

 

Menurut M. Ngalim, ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, yaitu: 

a. Faktor luar, terdiri dari: 

1) Lingkungan 

a) Alam 

b) Sosial 

2) Instrumental 

a) Kurikulum 

b) Guru 

c) Sarana dan fasilitas 

d) Administrasi/managemen 

b. Faktor dalam, terdiri dari: 

1) Fisiologi 

a) Kondisi fisik 

b) Kondisi panca indra 

                                                           
58 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta,2005), hal.55-60 
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2) Psikologi  

a) Bakat 

b) Minat 

c) Kecerdasan/ intelegensi 

d) Motivasi 

e) Kemampuan kognitif.
59

 

Untuk pengertian lingkungan sosial menurut Muhibbin Syah, 

lingkungan sosial sekolah seperti guru, para tenaga kependidikan dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 

siswa.
60

 Lingkungan alam menurut Bambang Utoyo adalah kondisi 

alamiyah suatu wilayah yang meliputi kondisi iklim, tanah, fisiografi dan 

batuan. 
61

 

Faktor instrumental pertama  yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah kurikulum. Menurut Slameto, kurikulum diartikan sebagai 

sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Menyajikan bahan 

pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan 

pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa.
62

  

Yang kedua guru. Guru merupakan yang terutama dalam belajar disekolah, 

faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting pula.
63

 

                                                           
59

M.Ngalim Purwanto,psikologi pendidikan,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2010), hal.106-107 
60

 Muhibbin Syah,psikologi pendidikan pendekatan baru,(Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2010),hal.135 
61

 Bambang Utoyo,Geografi membuka cakrawala dunia,( Jakarta:Dept. Pendidikan Nasional, 

2009), hal 115 
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 Slameto, op.cit., hal.65 
63

 M.Ngalim Purwanto,op.cit.,hal.104 
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Ketiga adalah sarana, menurut Slameto dengan jumlah siswa yang banyak 

serta variasi karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan 

gedung dewasa ini harus memandai di dalam setiap kelas.
64

Keempat 

adalah administrasi/ menejemen, menurut Mary Parker Follet dalam Alam 

adalah seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.
65

 

Faktor fisiologi merupakan faktor dari dalam individu. Yang 

pertama adalah kondisi fisik. Menurut Muhibbin Syah kondisi umum 

jasmani menandai tingkat kebugaran organ-oragan tubuh dan sendi, dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa mengikuti pelajaran.
66

dan 

kondisi panca indra menurut Muhibbin Syah, kondisi organ-organ khusus 

siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengaran dan indera 

penglihatan, juga sangat memengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 

informasi dan pengetahuan.
67

  

Faktor yang selanjutnya, yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

psikologi. Menurut Sardiman, bakat adalah salah satu kemampuan 

manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu 

ada.
68

yang kedua adalah minat, menurut Muhhibin Syah, minat berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.
69

 Kecerdasan menurut Ngalim adalah disamping 
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 Slameto, op.cit.,hal.69 
65

 Alam S,seri pendalaman materi,(Jakarta:Erlangga,2008) hal.118 
66

 Muhibbin Syah, op.cit.,hal. 130 
67

 Ibid., hal.130 
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 Sardiman,op.cit., hal. 46 
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 Muhibbin Syah,op.cit.,hal.133 
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kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan 

berhasil baik ditentukan atau dipengaruhi juga dengan taraf 

kecerdasannya.
70

 Motivasi menurut Ngalim adalah tak mungkin seseorang 

mau belajar dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa 

pentingnya dan fadeahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi 

dirinya.
71

dan yang terakhir dari faktor psiologi adalah kemampuan 

kognitif. Menurut Piaget (1952) dalam Sri Esti, kemampuan kognitif 

adalah hasil dari hubungan perkembangan otak dan sistem nervous dan 

pengalaman- pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi 

dengan lingkungannya.
72

 

     Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa intelegensi dan motivasi merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Apabila seseorang yang 

memiliki intelegensi atau kecerdasan yang tinggi akan menunjang sekali 

proses belajar di kelas dan dalam menangkap materi pelajaran yang 

diberikan oleha guru dan motivasi belajar yang tinggi akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa, motivasi yang berpengaruh paling besar dari 

dalam diri atau faktor internal dari diri siswa itu sendiri namun, tidak 

hanya dari dalam diri juga, faktor eksternal atau faktor dari luar motivasi 

belajar juga turut berperan dalam memudahkan siswa untuk menerima 

                                                           
70

 M.Ngalim Purwanto, op.cit., hal 103 
71

 Ibid., hal.103 
72

 Sri Esti,op.cit.,hal 72 
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materi pelajaran yang diberikan oleh guru pada saat pelajaran sedang 

berlangsung. 

D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan pada deskripsi teoritis dan kerangka berpikir yang 

telah disusun, berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoretik di 

atas, maka peneliti merumuskan asumsi dalam bentuk hipotesis sebagai 

berikut. 

1. Terdapat hubungan antara Intelegensi dengan Hasil Belajar. 

2. Terdapat hubungan antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar. 

3. Terdapat hubungan antara Intelegensi dan Motivasi Belajar secara 

bersama-sama terhadap Hasil Belajar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih, 

benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan atau reliabel) mengenai 

hubungan antara intelegensi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada SMK Perguruan Rakyat 1, yang 

beralamat di Jalan Yon Zikon 14 Jakarta Selatan. Tempat ini dipilih karena 

peneliti melihat terdapat hubungan hasil belajar yang disebabkan karena 

intelegensi siswa dan motivasi siswa, padahal intelegensi dan motivasi 

belajar sangat menunjang proses belajar sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pengantar akuntansi. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan. Terhitung mulai 

bulan Mei 2014 sampai Juni 2014. Penelitian tersebut terdiri dari tiga 

tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan 

data.  
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C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 

pendekatan korelasional dan menggunakan data ex post facto.  

Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 

yang alamiah, peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan 

data misalnya dengan mengedarkan kuesioner
73

.  

Pengertian pendekatan korelasional menueur Emzir adalah 

Pendekatan korelasional berupaya untuk menentukan apakah dan 

seberapa kuat suatu hubungan ada antara dua atau lebih variabel yang 

dapat dikuantitatifkan.
74

  

Sedangkan data ex post facto menurut Kerlinger dalam Emzir  

Ex post facto dimana ilmuan tidak mengendalikan variabel bebas 

secara langsung, karena eksistensi dari varibel tersebut telah terjadi 

atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat 

dimanupulasi.
75

 

Penggunaan metode tersebut dimaksudkan untuk melihat gambaran 

hubungan antara ketiga variabel, pemilihan survey karena variabel X2 

(motivasi) didapatkan dari memberikan kusioner kepada siswa dan data ex 

post factodipilih karena data variabel X1 (intelegensi) didapatkan dari lembaga 

yang berhak mengeluarkan hasil Iq dan varibel Y (hasil belajar) yang 

didapatkan dari tes formatif atau hasil ulangan.  Metode ini dipilih karena 

sesuai dengan judul penelitian yang hendak dicapai, yaitu untuk memperoleh 

informasi tentang hubungan intelegensi dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar mata pelajaran pengantar akuntansi kelas X di SMK Perguruan Rakyat 

1 Jakarta. 
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 Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2008), hal..11 
74

 Emzir, metodologi penelitian pendidikan”(Jakarta: Rajawali Pres,2008) hal.121 
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D. Populasi dan Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
76

 Populasi 

penelitian ini terdiri dari seluruh siswa SMK Perguruan Rakyat 1 sebanyak 

615 siswa . Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas X jurusan akuntansi 

sebanyak dua kelas yang berjumlah 69 siswa.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional 

random sampling yaitu prosedur pengambilan sampel dari populasi 

terjangkau secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

terjangkau dan memerhatikan besar kecilnya kelompok populasi terjangkau, 

serta setiap anggota populasi terjangkau memiliki kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel. Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan 

tabel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Jadi sampel yang 

digunakan adalah berjumlah 57 siswa.  

Tabel III.1 (Sampel Tiap Kelas) 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 

X AK 1 35 (35/69) x 57 = 29 

X AK 2 34 (34/69) x 57 = 28 

Jumlah                                57 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

                                                           
76 Ibid., hal. 115 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data kuantitatif. , 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesisi yang telah ditetapkan.
77

 

Sedangkan data yang digunakan oleh peneliti bersumber dari data 

primer dan data sekunder. “sumber primer, yaitu data yang diperoleh 

langsung kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder, yaitu data 

yang diperoleh tidak langsung dari pengumpul data contohnya lewat 

dokumen”
78

. Dalam penelitian ini penggunaan data primer diperoleh 

langsung oleh peneliti melalui kuesioner atau angket.  

Data primer ini diperoleh guna mengetahui seberapa besar 

hubungan variabel independen (motivasi) dengan variabel dependen 

(intelegensi dan hasil belajar siswa). Data sekunder diperoleh berupa data 

dari lembaga yang berhak mengeluarkan tingkatan Iq dan daftar nilai 

ulangan harian siswa yang dijadikan responden.  

 

 

 

                                                           
77

 Ibi.d, hal 8 
78 Ibid., hal.193 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, langkah-langkah dan teknik yang digunakan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

a. Angket/Kuesioner 

Pengambilan data berupa kusioner ini adalah “teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, kusioner 

merupakan tenik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden”
79

. Kuesioner atau angket dalam penelitian 

ini diperoleh dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada 

para responden untuk dijawab dibawah pengawasan peneliti. Sejumlah 

pertanyaan yang peneliti berikan kepada para responden adalah  

mengenai variabel motivasi. 

b. Dokumentasi 

Pengambilan data berupa dokumentasi. dokumentasi adalah  

“mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang mencangkup 

budget, iklan, deskripsi kerja, laporan tahunan, memo, arsip 

sekolah, korespondensi, brosur informasi, materi pengajaran, 

laporan berkala, website, paket orientasi atau rekrutmen, kontrak, 

catatan proses pengadilan, poster, detik-detik pertemuan, 

menu,dsb.”
80

 

 

Untuk memperoleh data terkait intelegensi dengan cara mencari 

data dari lembaga yang berwenang mengeluarkan tes tersebut, dan 

                                                           
79 Ibid., hal.199 
80 Emzir,loc.cit, hal 172 
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hasil belajar siswa, maka peneliti mencari data yang sesuai yaitu 

berupa daftar nilai ulangan harian siswa. 

 

3. Hasil Belajar (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan dalam mata pelajaran yang 

ditunjukkan dalam hasil belajar berupa nilai tes atau angka nilai 

yang diberikan oleh guru. 

a) Definisi Operasional 

Hasil belajar adalah skor hasil evaluasi belajar mata pelajaran 

pengantar akuntansi yang diambil dari hasil tes formatif yang 

berupa nilai-nilai ulangan siswa kelas X semester genap tahun 

ajaran 2013/2014. 

4. Intelegensi (variabel X1) 

a) Definisi Konseptual 

Intelegensi adalah kecerdasan siswa yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar baik dalam aktifitas aktif maupun pasif yang dapat 

menunjang pencapaian tujuan pendidikan dapat berlangsung dengan 

baik sehingga hasil belajar yang dicapai maksimal. 

b) Definisi Operasional 

Intelegensi adalah ukuran kecerdasaan seseorang yang diperoleh 

melalui tes. Tes tersebut di lakukan oleh lembaga yang mempunyai 
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izin untuk mengeluarkan tes tersebut. Tes ini biasa disebut tes IQ. Tes 

di keluarkan oleh lembaga yang berkompeten dalam bidangnya. 

sehingga tidak diperlukan pelaksanaan uji coba (try out) dan tidak 

perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

5. Motivasi Belajar (variabel X2) 

a) Definisi Konseptual 

Motivasi merupakan dorongan yang membuat seseorang 

melakukan tindakan dengan tujuan yang telah imiliki dan jelas 

arahnya untuk mencapai tujuan itu.  

b) Definisi Operasional 

Motivasi adalah dorongan siswa untuk melakukan sesuatu sesuai 

tujuannya. Siswa mempunyai motivasi bisa terlihat dari hasrat dan 

semangat dalam belajar, sungguh-sungguh meraih ciat-cita dan 

penghargaan dalam proses belajar. Dalam penelitian ini motivasi 

belajar merupakan data primer yang diukur dengan skala Likert (rating 

scale). “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social”.
81

 

Skala Likert (rating scale), yang terdiri dari lima skala yaitu Selalu 

(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Jarang (JR), dan Tidak 

Pernah (TP). 

Dalam hal ini, responden diminta untuk menjawab pernyataan-

pernyataan yang telah dibuat baik bersifat positif maupun negatif. 

                                                           
81

 Sugiono,loc.cit., hal.132 
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Pilihan jawaban responden diberi rentang nilai dari angka 5 sampai 1 

untuk pernyataan positif, dan rentang nilai dari angka 1 sampai 5 untuk 

pernyataan negatif. Dalam hal ini secara rinci pernyataan dijabarkan 

dalam  tabel III.2 

Tabel III.2 

Daftar Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 SL: Selalu 5 1 

2 SR: Sering 4 2 

3 KK: Kadang-kadang 3 3 

4 JR: Jarang 2 4 

5 TP: Tidak Pernah 1 5 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

c) Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

Kisi-kisi instrumen motivasi belajar yang disajikan pada bagian ini 

merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel motivasi belajar dan juga untuk memberikan gambaran 

seberapa jauh instrumen ini mencerminkan indikator-indikator variabel 

motivasi belajar siswa baik dari internal maupun eksternal.Dari 

indikator tersebut dikembangkan menjadi butir instrument sebanyak 30 

butir item pertanyaan yang diberikan kepada siswa. Penyebaran butir 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel III.3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel X2 (Motivasi Belajar) 

Variabel Indikator 

No. Item  

uji coba 

 
 

+ - + - 

M
O

T
IV

A
S

I B
E

L
A

JA
R

 

Adanya hasrat/ 

keinginan untuk 

berhasil dalam 

belajar 

2,3*,4,5,6,7,9

,10*,11*,12* 
1*,7,8 

1,3,7,8,

12 
17,20 

Adanya keinginan 

semangat dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

13,14*,15,16,

17,21,22*,23

*, 24* 

18*,19,

20 

13,14,1

9,26,27 
22,29 

Memiliki harapan 

dan cita-cita masa 

depan 

25,26*,28,29

*,30,32*,33, 

34,35 

27*,31,

36 

2,5,6,1

0,25,30 
21,28 

Adanya pemberian 

penghargaan dalam 

proses belajar 

37,38,39,40, 

41,42*,43,45,

46 

44* 

4,9,11,

15,16,1

8,23,24 

- 

* soal yang drop 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Menemukan hasil motivasi belajar perlu digunakannya 

pertanyaan atau kusioner yang mengacu pada indikator.  

d)  Validitas Instrumen 

Proses motivasi belajar dimulai dengan penyusunan instrumen 

berbentuk kuesioner model skala likert sebanyak beberapa butir 

pernyataan yang mengacu pada indikator motivasi belajar seperti 

terlihat pada tabel III.3 yang disebut konsep instrumen. 

 

Tahap berikutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

Dosen Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

No.Item        

Setelah uji coba 
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seberapa jauh instrumen tersebut mengukur variabel X2 (motivasi 

belajar).Setelah konsep disetujui, langkah selanjutnya adalah 

instrumen ini diuji cobakan, dimana ujicoba responden pada 

penelitian ini adalah pada siswa SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. 

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrument yaitu validitas butir yang menggunakan koefisien 

korelasi antara skor butir dengan skor total. Instrumen pernyataan 

tersebut tidak digunakan atau harus drop. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung uji coba validitas dengan rumus  yaitu :
82

 

 

rxy  =      30.112023 – (979) (3400) 

    
2
)(30.389066 – (3400)

2
) 

 

    = 3360690 – 3328600 

             ) 

 

   = 0,81194 (pada sector 3 atau indikator 3) 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien antara skor butir soal dengan skor total 

x : jumlah deviasi skor dari x 

y : jumlah deviasi skor dari total skor 

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima adalah jika 

rhitung = 0,811 > rtabel = 0,361, maka butir pernyataan dianggap 

valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel = 0,361, maka butir 

                                                           
82

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hal 191. 
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pernyataan yang dianggap tidak valid dan sebaliknya, di drop atau 

tidak digunakan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan reliabilitas terhadap butir-butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus uji 

reliabilitas yaitu: 

2

2
1

1

i

ii

t

Sk
r

k S

  
       



 

Keterangan: 

rit : Koefisien reliabilitas instrumen 

k : Jumlah butir instrumen 

Si
2
 : Varians butir  

St
2 

: Varians total 

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan:  

St
2
 : Varians butir 

∑X
2
 : Jumlah dari Hasil kuadrat dari setiap butir soal  

(∑x)
2
 : Jumlah butir soal yang dikuadratkan 

 

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima adalah jika 

rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Sebaliknya jika rhitung < 

 
2

2

2

t

x
x

nS
n
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rtabel, maka butir pernyataan yang dianggap tidak valid, di drop atau tidak 

digunakan.  

 

e) Reliabilitas Instrumen 

Selanjutnya dilakukan perhitungan reliabilitas terhadap butir-

butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan 

rumus uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach:
83

 

 

2

2
1

1

i

ii

t

Sk
r

k S

  
       



 

rii    =   

        = (1,14) ( 1-0,28)  

       = 0,8208 (uji pada instrument ketiga) 

keterangan:   

rit = Koefisien reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir instrumen 

Si
2
 = Varians butir 

St
2 

= Varians total 
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F. Konstelasi Antar Variabel / Desain Penelitian 

Konstelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan arah 

atau gambaran dari penelitian. Variabel penelitian terdiri dari tiga variabel, 

yaitu variabel bebas (intelegensi) yang digambarkan dengan simbol X1 dan 

(motivasi belajar) yang digambarkan dengan simbol X2, dan variabel terikat 

(hasil belajar) yang digambarkan dengan simbol Y. 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara variabel X1 dengan variabel Y,  hubungan positif antara variabel 

X2 dengan variabel Y, dan hubungan positif antara variabel X1 dan X2 secara 

bersama-sama dengan variabel Y. Maka konstelasi hubungan antara variabel 

X1, X2 dan Y adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial 

(Jogjakarta:Grasindo,2012) hal 6 

Keterangan: 

X1: Intelegensi 

X2: Motivasi belajar 

Y: Hasil Belajar 

Motivasi Belajar 

Variabel X2 

Hasil Belajar 

Variabel Y 

Intelegensi 

Variabel X1 
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Dimana variabel X1 berhubungan dengan variabel Y. 

Dimana variabel X2 berhubungan dengan variabel Y. 

Dimana variabel X1 dan X2 berhubungan dengan variabel Y. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

persyaratan data dan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menentukan Persamaan Regresi Ganda 

 Persamaan regresi yang digunakan adalah persamaan regresi linier 

ganda yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel penelitian. Rumus persamaan regresi linier ganda yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Y = a + b1X1+ b2X2
 

Keterangan : 

Y  =  variabel dependent atau variabel terikat  (hasil belajar) 

a   =  konstanta persamaan regresi  

b1, b2=  koefisien regresi  

X1
  

=  Variabel bebas (Intelegensi)  

X2
  

=  Variabel bebas (motivasi belajar) 

Di mana koefisien a0 dan dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :  

 a0 = 2211 XaXaY   
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Koefisien a1 dapat dicari dengan rumus : 

      b1 =  
   

   



2

21

2

2

2

1

2211

2

2

XXXX

YXXXYXX
 

Koefisien a2 dapat dicari dengan rumus : 

 b2 = 
   

   



2

21

2

2

2

1

1212

2

1

XXXX

YXXXYXX
 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran 

Uji normalitas galat taksiran regresi Y dan X dilakukan 

untuk menguji apakah taksiran regresi Y atas X berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y 

dan X dengan  uji  Liliefors, pada taraf signifikan (α) = 0,05 

   iZSiZFhitung
L


84 

Keterangan:  

Lhitung   = Harga mutlak terbesar 

F(Zi)   = Peluang angka baku 

S(Zi)   = Proporsi angka baku 

Hipotesis statistik: 

Ho : Regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi  : Regresi Y atas X  tidak berdistribusi normal 

                                                           
84

Ibid, h.466 
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Kriteria Pengujian pada α = 0,05 : 

Jika Lhitung< Ltabel maka Ho diterima, berarti galat taksiran  regresi 

Y atas X berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua 

variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi 

hubungan linier yang sempurna. 
85

 Uji multikolinieritas digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linier antar variabel 

independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas.  

Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan, 

diantaranya: 

 1) Dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model 

regresi,  

2) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual 

(r
2
) dengan nilai determinasi secara serentak (R

2
), dan  

3) Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. 
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 Duwi Priyatno,analisis korelasi, regresi dan multivariate dengan SPSS,(Yogjakarta:Gava 
Media,2013), hal 59 
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 Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10,maka variabel 

tersebut mempunyai persoalan multikolinieritas dengan variabel 

bebas lainnya. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi 

dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain 

disusun menurut runtun waktu.
86

 Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat 

yang harus terpenuhi adalah ada atau tidak adanya autokorelasi 

dalam model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan 

adalah dengan Uji Durbin – Watson (Uji DW) dengan ketentuan 

sebagi berikut : 1.Ada atokorelasi positif apabila 0 < d < dl, harus 

ditolak. 2. Tidak ada autokorelasi positif apabila dl < d <du, Tidak 

ada keputusan. 3. Ada autokorelasi negatif apabila 4-dl < d < 4, 

harus ditolak. 4. Tidak ada autokorelasi negatif apabila 4-du < d < 

4-dl, Tidak ada keputusan. 5. Tidak ada autokorelasi apabila du < d 

< 4-du, Jangan ditolak. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi, model 
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 Ibid., hlm.61 
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regresi yang baik tidak mensyaratkan tidak adanya masalah 

heteroskedasititas.
87

. Prasayarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala Heteroskedastisitas. Penelitian 

ini menggunakan uji Glejseruntuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas. Uji Glejser pada prinsipnya meregres residual 

yang dikuadratkan dengan variabel bebas pada model. Jika t-

statistik > t-tabel maka ada heterokedastisitas, jika t-statistik < t-

tabel maka tidak ada heterokedastisitas. atau Jika nilai Prob > 0,05 

maka tidak ada heterokedastisitas, jika nilai Prob < 0,05 maka ada 

heterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. UjiKorelasi Ganda 

Mencarikoefisienkorelasi antara variabel X1, X2 dan 

variabel Y dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan : 

Ryx1x2  = korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama- 

sama dengan variabel Y 

Nilai koefisien korelasi r berkisar antara -1 sampai +1 yang 

berarti  jika nilai r >0 artinya terjadi hubungan linear positif, yaitu 

semakin besar nilai variabel X (independen), maka semakin besar 
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 Duwi Priyatno,Op.Cit.,hlm 60. 
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nilai variabel Y (dependen), atau r < 0 semakin kecil nilai variabel 

X maka kecil pula nilai variabel Y. 

b. Uji  Koefisien Korelasi secara bersama-sama (Uji F) 

Mencarikoefisien antara variabel X1, X2 dan variabel Y 

dilakukan dengan rumussebagai berikut : 

    

 

Keterangan : 

F  = koefisien uji signifikansi korelasi antara variabel            

X1, X2 dan variabel Y 

R
2
 = koefisien korelasi ganda 

n     = Jumlah data  

k = kelompok  

Langkah-langkah melakukan uji F adalah: 

1. Merumuskan Hipotesisi 

       Hipotesis: 

  Ho : Tidak ada hubungan intelegensi dan motivasi dengan hasil    

belajar 

 Ha : Ada hubungan intelegesi dan motivasi dengan hasil belajar 

2. Menentukan tingkat signifikansi (Tingkat signifikansi 

menggunakan 0,05, α = 5%) 

3. Menentukan F hitung  

  11

/
2

2




knR

kR
F
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4. Mentukan F tabel, F tabel dapat dilihat pada tabel statistic 

5. Membuat kesimpulan dengan criteria pengujian: 

a) Jika F hitung ≤ F tabel, maka Ho diterima. 

b) Jika F hitung ≥ F tebel, maka Ho ditolak. 

c) Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho3 ditolak. 

c. Uji Koefisien Korelasi secara parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen (X1 dan X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Rumus t hitung adalah sebagai berikut : 

t hitung =  
21

1

r

knr




 

Keterangan : 

r =  Koefisien korelasi parsial 

k  =  Jumlah variabel independen 

n  =  Jumlah data atau kasus 

  Langkah-langkah uji t adalah: 

1. Merumuskan Hipotesisi 

Hipotesis 1:  

     Ho : Ada pengaruh intelegensi terhadap hasil belajar 

     Ha : Tidak ada pengaruh intelegensi terhadap hasil belajar 

           Hipotesis 2: 
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     Ho : Ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar 

     Ha : Tidak ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar 

2. Menentukan Tingkat Signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan 0,05. signifikansi 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian 

3. Menentukan t hitung  

4. Menentukan t tabel, dapat dilihat pada tabel statistik pada 

tingkat signifikansi 0,05 

5. Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian: 

a. Jika –t tabel ≤ t hitung  ≤ t tabel, maka Ho diterima 

b. Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

c. Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

d. Jika tingkat signi fikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

seberapabesar persentase variasi variabel terikat / dependent (Y) 

ditentukan oleh variabel bebas independent (X1) dan variabel bebas 

(X2) , digunakan uji determinasi sebagai berikut :         

 

KD = (Ryx1x2)
2 

X 100% 

 

Keterangan : 

KD  =  Koefisien Determinasi 

Ryx1x2 =  Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama -   

sama dengan variabel Y 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Intelegensi (X1) dan 

Motivasi Belajar (X2) sedangkan variabel terikat adalah Hasil Belajar (Y). 

Gambaran karakteristik variabel-variabel penelitian diperoleh dari hasil 

pengolahan data dengan analisis statistik deskriptif. Deskripsi masing-

masing variabel disajikan dalam bentuk skor rata-rata, nilai minimum, 

nilai maksimum, standard deviasi, varians, dan distribusi frekuensi. 

Berikut deskripsi statistik seluruh variabel dalam bentuk tabel berdasarkan 

perhitungan SPSS  : 

TABEL IV.1 
Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

X1_Intelegensi 57 94 126 6286 110.28 6.811 46.384 

X2_Motivasi_Belajar 57 100 132 6759 118.58 8.430 71.070 

Y_Hasil_Belajar 57 68 88 4506 79.05 5.829 33.979 

Valid N (listwise) 57       

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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1. Data Variabel Y (Hasil Belajar) 

Data hasil belajar diukur dengan menggunakan data sekunder 

yang berupa hasil belajar siswa kelas X Akuntansi pada mata pelajaran 

pengantar akuntansi, dengan nilai tertinggi 88 dan skor terendah sebesar 

68 dengan skor rata-rata 79,05; skor varians 33,939; dan skor 

simpangan baku sebesar 5,829. 

Distribusi frekuensi data hasil belajar dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. Dimana rentang skor sebesar 15; banyaknya kelas adalah 

7; dan panjang inteval kelas adalah 3. 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Variabel Y (Hasil Belajar) 

No Interval 
Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Relatif 

1 68 - 70 67,5 70,5 6 10.53 % 

2 71 - 73 70,5 73,5 4 7.02 % 

3 74 - 76 73,5 76,5 8 14.04 % 

4 77 - 79 76,5 79,5 10 17.54 % 

5 80 - 82 79,5 82,5 15 26.32 % 

6 83 - 85 82,5 85,5 3 5.26 % 

7 86 - 88 85,5 88,5 11 19.30 % 

Jumlah 57 100.00 % 

      Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Gambar IV.1 

Grafik Histogram Variabel Hasil Belajar 

Berdasarkan grafik histogram gambar IV.1 dapat dilihat bahwa 

frekuensi kelas tertinggi yaitu terletak pada interval kelas ke-5 yaitu, 80-82 

dengan frekuensi relatif sebesar 26,32%, kelas terendah yaitu terletak pada 

interval kelas ke-6 yaitu, 83-85 dengan frekuensi relatif sebesar 5,26%. 

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian dari hasil belajar 

pemahaman kognitif. Dan hasil belajar kognitif atau pengetahuan ini belum 

termasuk nilai pengayaan dan nilai tugas. 

2. Data Variabel X1 (Intelegensi) 

 Data Intelegensi diperoleh melalui datar hasil tes IQ siswa, tes ini 

di lakukan oleh lembaga konsultasi psikologi yaitu Psiko Kartika 

Buana. Dengan skor tertinggi sebesar 126 dan skor terendah sebesar 94, 

dengan skor rata-rata 110,28; skor varians 46,384; dan skor simpangan 

baku sebesar 6,811.Data yang dikumpulkan menghasilkan distribusi 
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frekuensi data IQ. Dimana rentang skor sebesar 17, banyak kelas adalah 

7 dan panjang kelas interval adalah 5. 

Tabel IV.3 

Distribusi Frekuensi intelegensi 

No Interval 
Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Relatif 

1 94 - 98 94,5 98,5 1 1.75 % 

2 99 - 103 98,5 103,5 9 15.79 % 

3 104 - 108 103,5 108,5 13 22.81 % 

4 109 - 113 108,5 113,5 17 29.82 % 

5 114 - 118 113,5 118,5 7 12.28 % 

6 119 - 123 118,5 123,5 9 15.79 % 

7 124 - 128 123,5 128,5 1 1.75 % 

Jumlah 57 100.00 % 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

 
Gambar IV.2 

Grafik Histogram Variabel X1 (Intelgensi) 

 

Berdasarkan grafik histogram gambar IV.2 dapat dilihat bahwa 

frekuensi kelas tertinggi yaitu terletak pada interval kelas ke-4 yakni 

109-113 yaitu sebanyak 17 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 

29,82%. Sedangkan frekuensi terkecil terletak pada interval kelas ke-1 
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dan ke-7 yakni 94-98 dan 124-128 dengan jumlah siswa yang sama 

sebanyak 1 siswa dengan frekuensi relatif masing-masing sebesar 

1,75%. Ini menunjukan rata-rata siswa dalam kategori intelegensi yang 

cukup dengan banyaknya 17 siswa antara 109 sampai 113.Tes yang 

dikeluarkan oleh lembaga ini berkaitan dengan intelegensi ada dua 

puluh hasil seperti, musical, verbal, berhitung dsb. Dan yang peneliti 

gunakan tingkatan tes IQ siswa tersebut secara keseluruhan. 

3. Data Variabel X2 (Motivasi Belajar) 

Data motivasi belajar diperoleh melalui instrumen penelitian oleh 

57 responden dengan menggunakan skala Likert. Instrumen penelitian 

berisikan 30 butir pernyataan yang terbagi atas 4 indikator yaitu, adanya 

hasrat, adanya semangat, memiliki cita-cita dan penghargaan. Data 

motivasi belajar memiliki skor tertinggi sebesar 132 dan skor terendah 

100, dengan skor rata-rata 118,58, skor varians 71,070, dan skor 

simpangan baku sebesar 8,430.Distribusi frekuensi data motivasi 

belajar dapat dilihat dimana rentang skor sebesar 13, banyak kelas 

adalah 7 dan panjang interval kelas adalah 5. 
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Tabel IV.4 

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 

No Interval 

Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Relatif 

1 100 - 104 99,5 104,5 4 7.02 % 

2 105 - 109 104,5 109,5 3 5.26 % 

3 110 - 114 109,5 114,5 12 21.05 % 

4 115 - 119 114,5 119,5 8 14.04 % 

5 120 - 124 119,5 124,5 12 21.05 % 

6 125  - 129 124,5 129,5 13 22.81 % 

7 130 - 132 129,5 132,5 5 8.77 % 

Jumlah 57 100.00 % 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Gambar IV.3 

Grafik Histogram Variabel X2 (Motivasi Belajar) 
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Berdasarkan grafik histogram diatas dapat dilihat bahwa frekuensi 

tertinggi variabel motivasi belajar yaitu terletak pada interval kelas ke-6 

yakni antara 125-129 dengan frekuensi 13 dan frekuensi terendah 

terletak pada interval kelas ke-2 yakni antara kelas 105-109 dengan 

frekuensi relatif sebesar 5,26%.Selanjutnya data motivasi belajar 

berdasarkan nilai rata-rata indikator adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 
skor / presentase 

jumlah 

butir 

soal 

Rata-

rata 

jumlah 

semua 

skor 

% 

MOTIVASI 

BELAJAR 

Adanya hasrat/ keinginan 

untuk berhasil dalam 

belajar 

7 3.96 25.08% 1582 

15.81 

25.08 

Adanya keinginan semangat 

dan kebutuhan dalam 

belajar 

7 3.94 24.95% 1574 24.95 

Memiliki harapan dan cita-

cita masa depan 
8 3.96 25.04% 1805 25.04 

Adanya pemberian 

penghargaan dalam proses 

belajar 

8 3.94 24.94% 1798 24.94 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan rata-rata hitung skor subindikator diatas, dapat 

diketahui indikator motivasi belajar yang paling tinggi adalah pada 

indikator adanya hasrat atau keinginan untuk berhasil dalam belajar 

sebesar 25,08%. Lalu indikator motivasi belajar yang paling rendah 

adalah indikator adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 

sebesar 24,94%. Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa  kelas X Akuntansi di SMK Perguruan 

Rakyat 1 Jakarta, masih kurang memiliki dorongan eksternal yang 

berupa penghargaan sehingga semangat untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis 

  Sebelum penelitian ini dilanjutkan lebih jauh, data yang didapat 

harus dianalisis terlebih dahulu dengan uji persyaratan analisis. Uji 

persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

adata berdistribusi normal atau tidak normal serta menguji 

kelinearitasannya. 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran 

  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

akan digunakan uji one sample kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi 
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normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%. Uji 

normalitas dengan kolmogorov smirnov. 

Tabel IV.6 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

X1_Intelegensi 

X2_Motivasi_Bel

ajar Y_Hasil_Belajar 

N 57 57 57 

Normal Parameters
a
 Mean 110.28 118.58 79.05 

Std. Deviation 6.811 8.430 5.829 

Most Extreme Differences Absolute .075 .111 .102 

Positive .072 .063 .102 

Negative -.075 -.111 -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z .568 .836 .771 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.904 .486 .592 

a. Test distribution is Normal.    

     

Sumber : Penulis 2014 (Hasil Olahan SPSS) 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menggunakan 

program SPSS yaitu uji Kolmogorov-Smirnov, didapatkan hasil bahwa 

variabel Intelegensi (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,904, 

sedangkan variabel Motivasi Belajar (X2) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,486 dan variabel Hasil Belajar memiliki nilai signifikansi 
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sebesar 0,592. Berdasarakan tabel tersebut dapat dilihat bahwa ketiga 

variabel memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 yang berarti ketiga 

variabel tersebut berdistribusi normal.  Dan dilihat dari normalitas galat 

taksiran yang diolah dengan excel dengan nilai L hitung  terbesar 

0.0632 dan besarnya L table dengan jumlah data 57 dengan taraf 

signifikan 0,05 adalah 0,11735. Dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas Regresi  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ketiga 

variabel mempunyai hubungan yang liner atau tidak secara signifikan. 

Untuk mengetahuinya, terdapat cara untuk malakukan uji lenearitas 

dengan program SPSS yaitu dengan Compare Means. 

          Tabel IV.7 

         Uji Linieritas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Y_Hasil_Belaja

r * 

X1_Intelegensi 

Between 

Groups 

(Combined) 1082.175 23 47.051 1.892 .046 

Linearity 218.381 1 218.381 8.781 .006 

Deviation 

from Linearity 
863.794 22 39.263 1.579 .115 

Within Groups 820.667 33 24.869   

Total 1902.842 56    
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ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y_Hasil_Belajar * 

X2_Motivasi_Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 1054.275 22 47.922 1.920 .042 

Linearity 330.139 1 330.139 13.228 .001 

Deviation from 

Linearity 
724.136 21 34.483 1.382 .196 

Within Groups 848.567 34 24.958   

Total 1902.842 56    

 

Seperti yang ditunjukan dalam table IV.7, hasil dari uji 

linearitas yang dilakukan pada X1 terhadap Y memiliki nilai uji 

linearitas sebesar 0,006.dan X2 yang memiliki nilai uji linearitas 

sebesar 0,001. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,050, maka variabel X1 

dan variabel X2 dinyatakan terdapat hubungan linear dengan variabel 

Y. Dalam perhitungan menggunakan excel dapat terlihat bahwa kedua 

variabel independen memiliki nilai f hitung sebesar 1,578 sedangkan f 

table sebesar 1,86, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho jatuh 

didaerah penerimaan maka data tersebut dikatakan linier. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Dari data yang diolah didapatkan hasil Uji 

Multikolenieritas. Uji ini digunakan untuk mengetahui keadaan dua 

variabel independen mempunyai hubungan linier yang sempurna. 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas dengan 
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melihat nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 

VIF=1 / tolerance). Semakin kecil nilai tolerance dan semakin 

besar VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah 

multikolonearitas.Berikut ini adalah tabel hasil olahan data untuk 

Uji Multikolinieritas dengan menggunakan program SPSS :  

         Tabel IV.8 

                      Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.317 13.465  1.880 .065   

X1_Intelegensi .221 .104 .258 2.114 .039 .949 1.054 

X2_Motivasi_Belajar 
.248 .084 .358 2.937 .005 .949 1.054 

a. Dependent Variable: 

Y_Hasil_Belajar 

      

Sumber : data diolah oleh Penulis 2014 (Hasil SPSS) 

Berdasarkan data yang telah diolah, didapatkan hasil yang 

menunjukan bahwa nilai VIF dari variabel X1 dan X2 sebesar 1,054 

atau kurang dari 10. Nilai tolerance variabel X1 dan X2 sebesar 0.949 

atau lebih besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinieritas pada kedua variabel tersebut.  
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b. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan uji 

Durbin-Watson, untuk mengetahui adanya korelasi dari pengamatan 

satu ke pengamatan yang lainnya. Berikut ini adalah tabel hasil olahan 

data untuk Uji Autokorelasi dengan menggunakan program SPSS : 

Tabel IV.9 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .486
a
 .237 .208 5.186 1.710 

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi 

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar   

 

Sumber : data diolah oleh Penulis (Hasil SPSS) 

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel diatas dapat 

dilihat nilai dari Durbin-Waston (DW) yang diperoleh sebesar 1,710. 

Jika dibandingkan dengan nilai dari tabel Durbin-Waston dengan 

menggunakan signifikansi 5%, jumlah sampel 57, jumlah variabel 

indepeden 2 didapat nilai batas atas (du) sebesar 1,6452 nilai batas 

bawah (dl) sebesar 1,5004 dan nilai 4-du sebesar 2,3548. Nilai DW 

yang diperoleh berada diantara dl dan 4-du, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian tidak terjadi gejala autokorelasi. 
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c. Uji Heteroskedasitas 

Uji ini untuk mengetahui ketidaksamaan varian atau 

keragaman data. Berikut ini adalah tabel dari hasil olahan data untuk 

Uji Heterosdeksitas dengan menggunakan program SPSS, : 

 

Tabel IV.10 

Uji Heterodeksitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.174 7.781  -.151 .881 

X1_Intelegensi -.056 .060 -.125 -.931 .356 

X2_Motivasi_Belajar .096 .049 .266 1.974 .054 

a. Dependent Variable: ABS_Hasil_Belajar    

Sumber : data diolah oleh Penulis (Hasil SPSS) 

Dari data yang telah diolah menggunakan uji glejser didapat nilai 

probabilitas signifikansi untuk Intelegensi sebesar 0,356 dan Motivasi 

Belajar sebesar 0,054. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa kedua 

variabel independen lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat gejala heterodeksitas pada penelitian. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut ini adalah persamaan regresi linear berganda antara 

Intelegensi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar yang diolah melalui 

program SPSS. 
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                                      Tabel IV.11 

                             Uji Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.317 13.465  1.880 .065   

X1_Intelegensi .221 .104 .258 2.114 .039 .949 1.054 

X2_Motivasi_Belajar .248 .084 .358 2.937 .005 .949 1.054 

a. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar       

 

 

Analisis regresi linier berganda terhadap data penelitian antara 

variabel X1(Intelegensi), X2 (Motivasi Belajar) dengan variabel Y (Hasil 

Belajar) menghasilkan koefisien arah regresi 1 dan 2 sebesar 0,221 dan 

0,248 dengan konstanta sebesar 25,317. Dengan demikian berikut adalah 

persamaan regresi bentuk hubungan antara variabel X dan Y, yaitu  

 

    Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta sebesar 25,317 artinya 

jika intelegensi  0 dan motivasi belajar 0, maka hasil belajar nilainya 

25,317. 

    Nilai koefisien (b1) sebesar 0,221 artinya jika intelegensi 

mengalami kenaikan sebesar 1 persen dan motivasi belajar tetap, maka 

hasil belajar akan meningkat sebesar 0,221 dengan asumsi variabel bebas 

lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif 
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antara intelegensi dengan hasil belajar, semakin tinggi intelegensi maka 

akan semakin tinggi pula hasil belajar. 

    Nilai koefisien (b2) sebesar 0,248 artinya jika intelegensi nilainya 

tetap dan motivasi belajar nilainya ditingkatkan sebesar 1 persen, maka 

hasil belajar akan meningkat 0,248 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh yang 

positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar, yang artinya semakin 

tinggi motivasi belajar maka akan semakin tinggi pula hasil belajar. 

Grafik regresi linier dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

Gambar IV.4 

Grafik Persamaan Regresi 

 
Sumber : data diolah Penulis (SPSS) 

 

 



91 
 

 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Dalam pengujian koefisien korelasi ini menggunakan 

perhitungan ProductMoment, untuk mengetahui besar/kuatnya 

hubungan antar variabel X1, X2 terhadap variabel Y. Berdasarkan 

hasil perhitungan Product Moment yang telah dilakukan diperoleh 

 sebesar 0,486 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 dari 

sampel sebanyak 57 siswa yang berarti R > 0 dimana menunjukkan 

hubungan antar variabel X1 dan X2 dengan Y memiliki keeratan 

sedang dan positif.  

         Tabel IV.12 

       Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .486
a
 .237 .208 5.186 1.710 

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi 

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar   

Sumber : Data diolah oleh Penulis (Hasil SPSS) 

Tabel IV. 11 

Interval Koefisien 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 
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b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji-F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti atau tidaknya 

hubungan antar variabel X1 (intelegensi), X2 (Motivasi Belajar) dengan 

variabel Y (Hasil Belajar) yang telah dibentuk melalui persamaan 

regresi linier berganda. Kriteria pengujian yaitu jika <  

maka H0 diterima regresi tidak berarti, jika >  maka H0 

ditolak dan regresi berarti. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh melalui uji 

ANOVA menunjukkan bahwa > yaitu  8,372 > 3,161. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 

dinyatakan berarti (signifikan). Jadi, variabel Intelegensi dan Motivasi 

Belajar secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Hasil Belajar atau dengan kata lain pengujian H0 

ditolak. 

        Tabel IV.13 

             Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji-F) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 450.355 2 225.178 8.372 .001
a
 

Residual 1452.487 54 26.898   

Total 1902.842 56    
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 450.355 2 225.178 8.372 .001
a
 

Residual 1452.487 54 26.898   

Total 1902.842 56    

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi   

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar    

Sumber : Data diolah oleh Penulis  (Hasil SPSS) 

c. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dalam model regresi mempunyai pengaruh yang nyata atau 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Uji-t dilakukan pada 

taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika 

<  , maka koefisien regresi yang terjadi adalah tidak berarti 

dan H0 ditolak jika jika >  maka korelasi yang terjadi adalah 

berarti. 

Hasil perhitungan menunjukan  untuk variabel intelegensi 

sebesar 2,114 dan  sebesar 2,0017. Variabel Intelegensi memiliki 

>  atau 2,114 > 2,0017. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

Intelegensi berpengaruh terhadap Hasil Belajar karena nilai  yang 

dimiliki Intelegensi lebih besar dari  dan bernilai positif (2,114) 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Intelegensi berpengaruh positif 

signifikan secara parsial terhadap Hasil Belajar. 



94 
 

 

 

Hasil perhitungan untuk variabel Motivasi Belajar 

menunjukan  sebesar 2,937 yang berarti variabel Motivasi Belajar  

memiliki <  atau 2,937 > 2,0017. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel Motivasi Belajar tidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar. 

Dengan nilai  yang bernilai positif (2,937) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Motivasi Belajar berpengaruh positif signifikan secara 

parsial terhadap Motivasi Belajar. 

Tabel IV.14 

         Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.317 13.465  1.880 .065   

X1_Intelegensi .221 .104 .258 2.114 .039 .949 1.054 

X2_Motivasi_Belajar .248 .084 .358 2.937 .005 .949 1.054 

a. Dependent Variable: 

Y_Hasil_Belajar 

      

Sumber : Data diolah Oleh Penulis (Hasil SPSS) 

d. Uji Determinasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya presentase 

hubungan atau kontribusi antara variabel Intelegensi dan Motivasi Belajar 

dengan Hasil Belajar. Dari tampilan tabel besarnya Adjusted R Square 

adalah 0,208, dengan begitu diperoleh nilai koefisien determinasi (KD) 
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sebesar 20,8% maka dapat disimpulkan bahwa Hasil Belajar dipengaruhi 

oleh Intelegensi dan Motivasi Belajar sebesar 20,8%. 

                                Tabel IV.15 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .486
a
 .237 .208 5.186 1.710 

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi 

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar   

Sumber :Data diolah Oleh Penulis (Hasil SPSS) 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 

Hubungan Intelegensi dan motivasi belajar dengan hasil belajar, peneliti 

akan membahas hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan 

permasalahan yang diajukan.  

1. Hubungan Intelegensi (IQ) dengan Hasil Belajar 

Berdasarkan perhitungan statistic dengan SPSS diatas hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Intelegensi (IQ) memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar, dimana 

saat Intelegensi (IQ) mengalami peningkatan maka akan 

meningkatkan hasil belajar. Dengan  kecerdasan paling rendah 98 

dan paling tinggi 126. Ini dapat dilihat dari hasil uji t (secara 

parsial) mempengaruhi hasil belajar. Hasil penilitian ini 

mendukung teori yang sudah ada yang menyatakan bahwa,  
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“Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ tinggi) umumnya 

mudah belajar dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya orang yang 

intelegensinya rendah senderung mengalami kesukaran dalam 

belajar, lambat berpikir.”
88

 

Karena orang yang mempunyai kecerdasan atau inteegensi 

yang tinggi akan mampu menerima materi pembelajaran yang 

diterima oleh guru dan itu akan mempengaruhinya dalam hasil 

belajar yang akan diperolehnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan yang dilakukan 

oleh Siti Aminah, Puguh Karyanto dan Alvi Rosyidi, 2012.bahwa 

Intelegensi (IQ) berpengaruh positif signifikan dengan hasil belajar 

sebesar 48,6%, yang artinya ketika Intelegensi (IQ) mengalami 

kenaikan maka hasil belajar akan naik dan apabila Intelegensi (IQ) 

mengalami penurunan maka hasil belajar akan menurun.  

Berdasarkan uji analisis regresi ganda setiap kenaikan 

intelegensi sebesar 1persen akan dapat menaikan hasil belajar 

sebesar 0,221. Sehingga dapat dikatakan bahwa intelegensi  

merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

karena dapat meneikan hasil belajar siswa. 

 

 

                                                           
88

Syaiful, op.cit.,hal.194 
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2. Hubungan Motivasi belajar dengan Hasil Belajar 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil 

belajar, dimana saat motivasi belajar mengalami peningkatan maka 

akan meningkatkan hasil belajar dan apabila motivasi belajar 

mengalami penurunan maka akan menurunkan hasil belajar siswa. 

Ini dikarenakan motivasi belajar adalah kemauan siswa untuk 

belajar tanpa adanya paksaan. Sehingga siswa mempunyai 

ketertarikan pada pelajaran.  

Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang sudah 

dipaparkan sebelumnya yang mengatakan bahwa, “Individu yang 

memiliki motivasi lebih tinggi akan mencapai hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki motivasi 

rendah atau tidak memiliki motivasi sama sekali.”
89

 Motivasi 

terbesar adalah dari dalam diri siswa itu sendiri, adanya motivasi 

belajar akan berpegaruh pada hasil belajar yang akan dicapai, 

semakin tinggi motivasi yang di miliki siswa tersebut maka akan 

semakin baik hasil belajar yang kan dimilikinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Afrisa Mustika Habsari, Puguh Karyanto, Riezky Maya Probosari 

(2012) bahwa motivasi belajar berpengaruh positif signifikan 

                                                           
89 Nyanyu Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawalipress, 2014), hal.20 
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dengan hasil belajar siswa sebesar 68,9 %, yang artinya ketika 

motivasi belajar mengalami kenaikan maka hasil belajar akan naik 

dan apabila motivasi belajar  mengalami penurunan maka hasil 

belajar akan turun. Dan sama halnya dengan penelitian dari I Wyn. 

Kardi, Nym. Arcana dan I Dw. Pt. Raka, 2013 motivasi belajar 

berpengaruh positif signifikan dengan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uji analisis regresi ganda setiap kenaikan 

motivasi belajar sebesar 1persen akan dapat menaikan hasil belajar 

sebesar 0,248. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi belajar  

merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

karena dapat meneikan hasil belajar siswa. 

3.   Hubungan Intelegensi dan motivasi belajar dengan Hasil 

Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara 

Intelegensi dan motivasi belajar dengan Hasil Belajar memiliki 

hubungan yang signifikan secara simultan. Besaran hubungan 

keduanya secara bersama-sama dalam mempengaruhi harga saham 

adalah 20,8%, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain.  

Arah hubungan yang positif antara intelegensi dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa yang ditemukan dalam penelitian 

ini juga diperkuat dan sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Andartari, Santi Susanti, dan Vidia Andariani yang 

juga menyatakan ”adanya Pengaruh Kemampuan Intelektual dan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi pada SMA 

Labsschool Rawamangun, 2013”
90

 dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan besarnya persentase terhadap hasil belajar 

sebesar 31,745. Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian ini 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara intelegensi dan 

motivasi belajar  dengan hasil belajar. 

Berdasarkan kesesuaian penelitian tersebut dengan 

penelitian ini maka hasil belajar secara signifikan dan 

berhubungan positif dipengaruhi intelegensi dan motivasi belajar. 

Selain penelitian yang relevan yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti, penelitian ini juga didukung oleh teori terdahulu. 

Menyatakan bahwa “kecerdasan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar di 

sekolah dan untuk motivasi Syaiful Bahri Djamarah 

mengemukakan sering kali anak didik tergolong cerdas tamak 

bodoh karna tidak memiliki motivasi utuk mencapai hasil 

belajar”
91

 Teori ini mengatakan bahwa intelegensi dan motivasi 

belajar terjadi dalam diri siswa sendiri dan akan meningkatkan 

keberhasilan belajar siswa. 

                                                           
90 Andartari, Santi Susanti dan Vidia Andriani,“Pengaruh Kemampuan Intektual (IQ) dan Motivasi Belajar 

siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi pada SMA Labschool Rawamangun”. Jakarta: Jurnal UNJ,2013,Vol.1 

No.1 
91 Syaiful Bahri Djamarah., loc.cit., 



100 
 

 

 

Setelah mendapat kesesuaian kesimpulan secara umum antara 

hasil penelitian ini dengan hasil penelitian relevan lainnya dan 

setelah membandingkan hasil penelitian ini dengan teori-teori 

yang ada, dimana hasil penelitian ini mendukung teori-teori 

tersebut, maka hendaknya variabel dalam penelitian ini yaitu 

intelegensi dan motivasi belajar dapat diapresiasi sebagai faktor 

yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara intelegensi dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siklus akuntansi siswa kelas X Akuntansi 

SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. Ini berarti hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 

intelegensi dan motivasi belajar dengan hasil belajar, telah 

terbukti dan dapat diterima. 

Namun, perlu juga diingat bahwa antara intelegensi dan 

motivasi belajar bukanlah satu-satunya hal yang berhubungan 

dengan hasil belajar siswa. Ada beberapa hal lain yang juga turut 

mempengaruhinya. Beberapa hal tersebut antara lain pola asuh 

orang tua, kesehatan jasmani, sarana dan prasarana dan lain 

sebagainya. Karena adanya perkembangan zaman, faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajarpun semakin beragam dan faktor 

yang peneliti dapat saat ini yang mempengaruhi adalah pola asuh 

orang tua, kesehatan jasmani, sarana dan prasarana dan lain 
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sebagainya Oleh karena itu peneliti memilih faktor-faktor tersebut 

sebagai hal yang mempengaruhi hasil belajar selain intelegensi 

dan motivasi belajar 

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa intelegensi dan motivasi belajar 

mempengaruhi hasil belajar. Artinya, semakin tinggi intelegensi 

maka semakin tinggi hasil belajarnya dan semakin tinggi motivasi 

belajarnya maka semakin besar hasil belajar yang dicapai, begitu 

pula sebaliknya. Penelitian ini menunjukan terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara intelegensi dan motivasi belajar 

dengan hasil belajardengan hasil perhitungan korelasi ganda 

sebesar 0,486 menunjukan inteleensi dan motivasi belajar 

memiliki hbungan keeratan yang sedang. Dan hasil uji determinasi 

menunjukan intelegensi dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

sebesar 20,8 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai 

pada tingkat kebenaran yang mutlak. Peneliti menyadari bahwa 

dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan 

yang peneliti alami selama melakukan penelitian ini, diantaranya 

yaitu: 

a. Keterbatasan faktor yang di teliti yakni peneliti hanya meneliti 

mengenai hubungan antara intelegensi dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar pada siswa. Sedangkan hasil belajar pada 
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siswa juga dapat di pengaruhi oleh hal-hal lainnya seperti pola 

asuh orang tua, kesehatan jasmani, sarana dan prasarana. 

b. Hasil penelitian ini hanya berlaku di SMK Perguruan Rakyar 1 

Jakarta dan untuk siswa kelas X Akuntansi. Karena setiap 

siswa di sekolah memiliki presepsi yang berbeda-beda, 

intelegensi atau kemampuan dan motivasi belajar yang berbeda 

dengan siswa lain. Sehingga penelitian ini bisa menghasilkan 

penelitian yang berbeda apabila dilaksanakan di sekolah lain. 

c. Pengambilan data intelegensi siswa hanya diperoleh dari nilai 

IQ yang sudah dilakukan saat mereka masuk sekolah. Dalam 

pengerjaan tes ini tentunya akan dipengaruhi oleh kondisi 

jasmani, lingkungan, sehingga belum menggambarkan 

kecerdasan siswa pada mata pelajaran pengantar akuntansi 

secara keseluruhan. dan hasil tes Intelegensinya tidak dibahas 

secara menyeluruh, seperti teori kecerdasan dari Gardner yaitu 

kecerdasan linguistic, logis-matematis, spasial, musical, 

naturalis, kinestetik-jasmani, antarpribadi, intrapribadi dan 

eksistensialis. 

d. Teknik pengambilan data motivasi belajar melalui angket yang 

diisi berdasarkan presepsi responden pada saat itu, sehingga 

mungkin belum menggambarkan motivasi belajar yang 

sebenarnya.  
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e. Pengambilan data hasil belajar siswa hanya diperoleh dari nilai 

ulangan harian semester genap sebanyak tiga kali. Sehingga 

belum menggambarkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pengantar akuntansi semester genap secara keseluruhan.data 

yang digunakan tidak mencangkup nilai pengayaan maupun 

nilai dari tugas siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan deskritif, analisis, interpretasi data dan 

pengolahan data statistik yang telah diuraikan pada bab - bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tentang Hubungan Intelegensi dan 

Motivasi Belajar terhadap hasil belajar siswa di SMK Perguruan Rakyat 1 

Jakarta: 

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara intelegensi terhadap hasil 

belajar siswa. Artinya, jika intelegensi yang tinggi maka hasil belajar 

siswa juga tinggi, dan sebaliknya jika intelegensi rendah maka hasil 

belajarnya siswa juga akan rendah.  

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Artinya, jika motivasi belajar tinggi maka hasil 

belajarnya juga tinggi, dan sebaliknya jika motivasi belajar rendah maka 

hasil belajarnya juga akan rendah. 

3. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi maka hasil belajar 

dipengaruhi oleh intelegensi dan motivasi belajar, walaupun seperti itu 

hasil belajar juga di pengaruhi oleh banyak faktor lain, seperti pola asuh 

orang tua yang permisif, sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan 

kondisi jasmani yang kurang sehat. 
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4. Terdapat hubungan positif dan signifikan dan indikator yang paling 

mempengaruhi motivasi belajar adalah adanya hasrat atau keinginan untuk 

berhasil 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara intlegensi dan motivasi belajar dengan hasil 

belajar pada siswa SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta. Dengan demikian 

implikasi yang yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah  

1. Intelegensi dan motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat 

cukup mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan dari Intelegensi siswa di 

SMK Perguruan Rakyat 1 Jakarta ini, umumnya memiliki nilai IQ rata-

rata. Sehingga mereka dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan 

akademik atau kecerdasan mereka dan motivasi belajar siswa akan 

mempengaruhi hasil belajarnya, namun motivasi yang lebih kuat yaitu dari 

dalam diri sendiri atau internal. 

2.  Dalam motivasi belajar terdapat empat indikator yaitu adanya hasrat/ 

keinginan untuk berhasil dalam belajar, Adanya keinginan semangat dan 

kebutuhan dalam belajar, Memiliki harapan dan cita-cita masa depan, 

Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar.  

3. Pada indikator motivasi belajar yang paling rendah adalah adanya 

penghargaan dalam proses belajar, penghargaan merupakan hal yang 

penting dalam proses belajar mengajar. Karena dengan adanya 
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penghargaan, siswa akan terdorong semangatnya untuk belajar sungguh-

sungguh 

C. Saran 

Berdasarkan dari implikasi penelitian di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan untuk masukan yang 

bermanfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya sekolah dapat mengadakan tes kecerdasan atau tes IQ pada 

calon siswa sebelum mereka di terima di SMK Perguruan Rakyat 1Jakarta 

untuk mengetahui dan membuat kelompok kelas yang sesuai dngan tingkat 

kecerdasan siswa di setiap kelas tidak jauh berbeda. Ini diharapkan sisiwa 

dapat memahami semua materi yang diberikan dengan guru. 

2. Selain itu, guru sebagai pendidik diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar  yang dimiliki oleh siswa. Untuk meningkatkan motivasi belajar 

yang dimiliki oleh siswa dapat dilakukan dengan memberikan dorongan  

kepada siswanya dalam bentuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dapat 

dilakukan dengan cara, guru harus dapat memberikan kemudahan belajar 

kepada siswa, menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang 

memadai, menyampaikan materi pembelajaran dan strategi pembelajaran 

yang memungkinkan siswa belajar. 

3. Untuk calon peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai hal yang berpengaruhi terhadap hasil belajar, agar melakukan 

penelitian untuk faktor lain di luar dari intelegensi dan motivasi belajar. 
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Seperti kondisi jasmani yang kurang sehat, sarana dan prasarana yang 

kurang memadai dan pola asuh yang permisif. 
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Lampiran 4 ( data mentah x2) 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

No Nama IQ Motivasi Nilai Ulangan NA 

1 A.S.P. 94 100 75 70 66 70 

2 C.G.N. 100 110 75 82 82 80 

3 A.Q.A. 100 125 75 78 70 74 

4 M.R. 100 111 78 75 72 75 

5 M.D.A. 101 116 75 58 78 70 

6 R.A.S. 101 110 77 77 77 77 

7 R.F.S. 102 100 77 78 78 78 

8 A.I.S. 103 130 88 88 88 88 

9 R.A. 103 120 78 80 81 80 

10 M.S. 103 117 77 73 82 77 

11 R.R.D. 104 126 77 84 85 82 

12 T.T. 104 115 75 72 83 77 

13 M 104 115 79 85 90 85 

14 R.S. 105 112 75 90 89 85 

15 F.J. 106 121 82 69 70 74 

16 F.A.K. 106 122 80 75 58 71 

17 B.A.S. 106 122 78 68 65 70 

18 M.M.W. 106 132 80 85 98 88 

19 M.Y.D.L. 107 125 82 78 85 82 

20 D.N. 107 109 80 81 80 80 

21 I.C. 108 111 80 82 58 73 

22 E.J.M. 108 129 67 64 80 70 

23 R.H. 108 110 85 60 60 68 

24 D.S.P. 109 110 78 68 80 75 

25 M.R. 109 103 80 80 68 76 

26 N.L. 109 125 78 58 80 72 

27 M.Y.N. 109 121 80 73 87 80 

28 A.I. 110 121 75 79 80 78 

29 F.Y.S. 110 129 70 70 71 70 

30 F.T.P. 111 120 80 76 70 75 

31 M.R. 111 118 68 79 85 77 

32 A.P. 111 120 75 75 90 80 

33 S 111 125 80 75 84 80 

34 F.M. 111 112 69 82 88 80 

35 F.A. 111 128 85 85 85 85 

36 J.A.Y. 112 132 85 88 90 88 

37 C.R. 112 122 80 68 92 80 

38 D.F.A. 112 114 78 85 63 75 
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39 A.B. 113 129 85 90 88 88 

40 T.A.R. 113 118 75 88 84 82 

41 F.A.K. 114 120 80 75 77 77 

42 C.P.D. 115 130 85 88 92 88 

43 H. 115 125 80 82 78 80 

44 V.O.R. 116 114 78 78 97 84 

45 R.O. 116 103 80 70 75 75 

46 M.A.F. 117 129 90 90 84 88 

47 R.A. 117 108 80 85 68 78 

48 S. 119 122 85 95 52 77 

49 U.Y.A. 119 130 89 85 89 88 

50 M. 119 119 80 81 85 82 

51 D.M. 119 110 82 70 78 77 

52 S.F.R. 120 120 92 92 80 88 

53 A.A.P. 120 120 75 90 82 82 

54 N.S. 120 115 77 95 92 88 

55 I.O.P. 121 105 78 59 75 71 

56 M.Y.F. 123 128 85 88 85 86 

57 M.A. 126 126 82 78 80 80 

  Jumlah 6286 6759 4514 4470.5 4529 4504.5 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Indikator  Motivasi Belajar 

No Ahli Indikator 

1 Iskandar, 

”psikologi pendidikan”, 

Jakarta,(Gaun Prsada 

Press: 2009) hal.194-195  

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil dalam belajar 

2. Adanya keinginan, semangat dan 

kebutuhan dalam belajar 

3. Memiliki harapan dan cita – cita masa 

depan 

4. Adanya pemberian penghargaan dalam 

proses belajar 

5. Adanya lingkungan yang kondusif untuk 

belajar dengan baik. 

2 Hamzah B.Uno 

”teori motivasi dan 

pengukurannya”, Jakarta, 

(Bumi Aksara, 2007) 

hal.31 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar; 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 

4) Adanya penghargaan dalam belajar; 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar; 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seseorang siswa 

dapat belajar dengan baik. 
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3 Muhammad Asrori 

”Psikologi 

Pmbelajaran”,Bandung, 

(Wacana Prima,2008) 

hal.184 

1) Memiliki gairah yang tinggi 

2) Penuh semangat  

3) Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin 

tahu yang tinggi 

4) Mampu “jalan sendiri” ketika guru 

meminta siswa mengerjakan sesuatu 

5) Memiliki rasa percaya diri  

6) Memilki daya konsentrasi yang lebih 

tinggi    

7) Kesulitan dianggap sebagai tantangan 

yang harus dihadapi  

8) Memiliki kesadaran daya juang yang 

tinggi. 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat empat persamaan dari ketiga ahli 

diatas 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 

2. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar 

3. Memiliki harapan dan cita – cita masa depan 

Dalam pernyataan Muhammad Asrori sama halnya dengan “Memiliki 

kesadaran daya juang yang tinggi” Siswa yang memiliki cita-cita akan 

mempunyai daya juang yang tinggi untuk menggapainya. 

4. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 

Dalam pernyataan Muhammad Asrori sama halnya dengan “Memilki 

daya konsentrasi yang lebih tinggi” karena adanya penghargaan dalam 

proses belajar, siswa akan memiliki konsentrasi yang lebih tinggi.    
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Lampiran 11 

Angket Penelitian Uji Coba Motivasi Belajar 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah setiap  pertanyaan dengan baik dan teliti. 

2. Jawaban setiap pernyataan harus sesuai dengan kenyataan atau kondisi 

sebenarnya. 

3. Isilah kolom jawaban dengan tanda centang (√) dan hanya satu jawaban 

untuk satu pernyataan. 

4. Keterangan jawaban : 

a. Selalu (SL),  

b. Sering (SR),  

c. Kadang-Kadang (KK), 

d.  Jarang (JR),  

e. Tidak Pernah(TP). 

f. Terimakasih atas kesediaan siswa dan siswi untuk mengisi kuesioner 

ini 

 

No Pernyataan SL SR KK JR TP 

1 Saya berusaha mngerjakan pekerjaan rumah sendiri 
     

2 Saya selalu datang terlambat ke sekolah 
     

3 Saya berusaha untuk mendengarkan materi yang di berikan 

guru      

4 Saya berusaha tidak mengobrol saat pelajaran berlangsung 
     

5 Saya belajar dirumah untuk mengingat materi yang diberikan 

disekolah      

6 Saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti materi yang 

diberikan di sekolah      
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7 Saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti tentang 

materi pelajaran yang tidak saya pahami      

8 Saya belajar kembali dirumah untuk materi yang diberikan di 

sekolah      

9 Saya belajar dimalam hari, bila besok ulangan 
     

10 Saya acuh tak acuh untuk memperbaiki pekerjaan yang salah 
     

11 Saya akan belajar bila disuruh oleh orang tua 
     

12 Saya akan membeli buku paket bila itu diperlukan 
     

13 Saya belajar kembali, bila nilai ulangan saya jelek 
     

14 Saya membaca buku sebelum pelajaran dimulai 
     

15 Saya membaca buku untuk pelajaran berikutnya diwaktu 

kosong      

16 Saya selalu meminjam catatan teman, bila catatan saya 

kurang lengkap      

17 Saya mencoba mengerjaan soal-soal dibuku pada waktu 

kosong      

18 Saya tidak belajar dengan giat untuk remedial, apabila saya 

gagal dalam ulangan      

19 Saya berusaha mencari sumber bacaan yang dianjurkan guru 
     

20 Pada mata pelajaran pengantar akuntansi, tidak ada hal yang 

membuat saya ingin tahu      

21 Saya orang pertama yang datang dikelas 
     

22 Saya membuat ringkasan-ringkasan untuk menandai materi 

penting dalam buku      

23 Saya cepat mengantuk pada mata pelajaran pengantar 

akuntansi      

24 Saya lupa mengerjakan pekerjakan rumah mata pelajaran 

pengantar akuntansi      

25 Saya belajar agar nilai ulangan saya bagus 
     

26 Saya pergi ksekolah untuk masa depan yang lebih baik 
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27 Saya pergi kesekolah dan belum memiliki cit-cita yang pasti 
     

28 Saya belajar untuk meraih cita-cita 
     

29 Saya tidak mudah melepaskan hal yang saya yakini 
     

30 Saya membuat tugas dengan asal-asalan 
     

31 Saya berhenti mengerjakan soal bila tidak menemukan 

jawabannya      

32 Saya merasa senang bila mendapatkan pertanyaan dan saya 

bisa menjawabnya      

33 Saya puas ketika menyelesaikan soal 
     

34 Saya tidak akan berhenti sebelum menyelesaikan pekerjaan 

yang sedang saya kerjakan      

35 Saya akan membuat catatan dengan lengkap 
     

36 Saya belajar jika disuruh orang tua saja 
     

37 Saya belajar agar diakui guru, saya bisa 
     

38 Saya belajar agar menjadi juara kelas 
     

39 Saya belajar dengan baik agar ulangan tidak remedial 
     

40 Saya belajar dengan giat agar mendapatkan rengking 
     

41 Saya belajar agar menjadi pandai 
     

42 Saya belajar untuk mendapatkan nilai tinggi saat ulangan 
     

43 Saya selalu dapat menjawab pertanyaan guru 
     

44 Saya selalu merayakan, setiap mendapatkan nilai bagus 
     

45 Sebelum tugas dikumpulkan saya memeriksanya kembali 
     

46 Saya senang bila orang tua memberikan hadiah, apabila nilai 

rapor saja bagus      
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Lampiran 12 

Angket Penelitian Final Motivasi Belajar 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian : 

5. Bacalah setiap  pertanyaan dengan baik dan teliti. 

6. Jawaban setiap pernyataan harus sesuai dengan kenyataan atau kondisi 

sebenarnya. 

7. Isilah kolom jawaban dengan tanda centang (√) dan hanya satu jawaban 

untuk satu pernyataan. 

8. Keterangan jawaban : 

g. Selalu (SL),  

h. Sering (SR),  

i. Kadang-Kadang (KK), 

j.  Jarang (JR),  

k. Tidak Pernah(TP). 

l. Terimakasih atas kesediaan siswa dan siswi untuk mengisi kuesioner 

ini 

No Pernyataan SL SR KK JR TP 

1 Saya berusaha mengerjakan pekerjaan rumah sendiri           

2 Saya belajar agar nilai ulangan saya bagus           

3 Saya berusaha untuk tidak mengobrol saat pelajaran 

berlangsung 

          

4 Saya belajar agar diakui oleh guru, saya bisa           

5 Saya pergi kesekolah untuk masa depan yang lebih baik           

6 Saya belajar untuk dapat meraih cita-cita           

7 Saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti tentang 

materi pelajaran, yang tidak saya pahami 

          

8 Saya belajar kembali dirumah untuk materi yang diberikan di 

sekolah 

          

9 Saya belajar agar menjadi juara kelas           
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10 Saya merasa senang bila mendapatkan pertanyaan dan saya 

bisa menjawabnya 

          

11 Saya belajar dengan baik agar ulangan tidak remedial           

12 Saya belajar dimalam hari, bila besok ulangan           

13 Saya belajar kembali, bila nilai ulangan saya jelek           

14 Saya membaca buku sebelum pelajaran dimulai            

15 Saya belajar dengan giat agar mendapatkan rengking           

16 Saya belajar agar menjadi pandai           

17 Saya akan belajar bila disuruh oleh orang tua           

18 Saya belajar untuk mendapatkan nilai tertinggi saat ulangan           

19 Saya selalu meminjam catatan teman, bila catatan saya kurang 

lengkap 

          

20 Saya membli buku paket bila diperlukan           

21 Saya membuat tugas dengan asal-asalan           

22 Saya  mencoba mengerjakan soal – soal dibuku bila ada jam 

kosong 

          

23 Saya jarang merayakan, setiap mendapatkan nilai bagus           

24 Sebelum tugas dikumpulkan, saya memeriksanya kembali           

25 Saya tidak akan berhenti sebelum menyelesaikan pekerjaan 

yang saya kerjakan 

          

26 Saya orang pertama yang datang dikelas           

27 Saya tidak  belajar dengan giat untuk remedial, apabila saya 

gagal dalam ulangan 

          

28 Saya pergi kesekolah, dan belum memiliki cita-cita yang pasti           

29 Saya cepat mengantuk, pada matapelajaran pengantar 

akuntansi 

          

30 Saya akan membuat catatan dengan lengkap           
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Lampiran 17 
TABEL IV.1 

Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum 
Mea

n 

Std. 
Deviati

on Variance 

X1_Intelegensi 
57 94 126 6286 

110.
28 

6.811 46.384 

X2_Motivasi_Be
lajar 

57 100 132 6759 
118.

58 
8.430 71.070 

Y_Hasil_Belajar 
57 68 88 4506 

79.0
5 

5.829 33.979 

Valid N 
(listwise) 

57 
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 
 

 

 

Lampiran 18 

Tabel IV.6 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1_Intelegensi X2_Motivasi_Belajar Y_Hasil_Belajar 

N 57 57 57 

Normal Parameters
a
 Mean 110.28 118.58 79.05 

Std. Deviation 6.811 8.430 5.829 

Most Extreme Differences Absolute .075 .111 .102 

Positive .072 .063 .102 

Negative -.075 -.111 -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z .568 .836 .771 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.904 .486 .592 

a. Test distribution is Normal. 
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          Tabel IV.7 

                       Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.31

7 
13.465 

 
1.880 .065 

  

X1_Intelegensi .221 .104 .258 2.114 .039 .949 1.054 

X2_Motivasi_B

elajar 
.248 .084 .358 2.937 .005 

.949 
1.054 

a. Dependent Variable: 

Y_Hasil_Belajar 
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Tabel IV.8 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .486a .237 .208 5.186 1.710 

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi 

b. Dependent Variable: 

Y_Hasil_Belajar 
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Tabel IV.9 

Uji Heterodeksitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.174 7.781  -.151 .881 

X1_Intelegensi -.056 .060 -.125 -.931 .356 

X2_Motivasi_Bel

ajar 
.096 .049 .266 1.974 

.054 

a. Dependent Variable: ABS_Hasil_Belajar    
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               Tabel IV.10 

Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .486a .237 .208 5.186 1.710 

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi 

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar   
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                      Tabel IV.12 

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji-F) 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio

n 
450.355 2 225.178 

8.372 
.001a 

Residual 1452.487 54 26.898   

Total 1902.842 56    

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi   

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar 
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Tabel IV.13 

         Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.31

7 
13.465 

 
1.880 .065 

  

X1_Intelegensi .221 .104 .258 2.114 .039 .949 1.054 

X2_Motivasi_B

elajar 
.248 .084 .358 

2.937 
.005 .949 1.054 
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                                         Tabel IV.14 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .486a .237 .208 5.186 1.710 

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi_Belajar, X1_Intelegensi 

b. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar   
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